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SURAT KEPUTUSAN 

KEPALA BALAI RISET PEMULIHAN SUMBER DAYA IKAN 

 NOMOR :           /BRSDM-BRPSDI/RC.221/VI/2020 
 

 

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAI NOMOR 2199/BRSDM-

BRPSDI/RC.221/VI/2020 TENTANG RENCANA STRATEGIS 

BALAI RISET PEMULIHAN SUMBER DAYA IKAN 

TAHUN 2020 - 2024 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

KEPALA BALAI RISET PEMULIHAN SUMBER DAYA IKAN, 

 

Menimbang   : 1. bahwa dalam rangka lebih meningkatkan pencapaian Visi 
kementerian kelautan dan perikanan pada tahun 2020-2024 
yang mendukung visi presiden untuk mewujudkan Indonesia 
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, 
berlandaskan gotong-royong serta lebih mengoptimalkan 
perencanaan riset dan pengembangan sumber daya manusia 
kelautan dan perikanan, perlu meninjau ulang Surat Keputusan 
Kepala Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan NOMOR 
2199/BRSDM-BRPSDI/RC.221/VI/2020 tentang Rencana 
Strategis Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 2020 ɀ 2024;  

2. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menetapkan Surat Keputusan Kepala Balai 
Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan tentang perubahan atas 
Rencana Strategis Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 
Tahun 2020 - 2024; 

Mengingat    : 3. Undang  Undang  Nomor  18  Tahun  2002  tentang  Sistem  
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi; 

4. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional; 

5. Undang-Undang    Nomor    31    Tahun    2004    tentang    
Perikanan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 45 Tahun 2009  tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan; 

6. Undang-Undang  Nomor  16  Tahun  2006  tentang  Sistem  
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan; 

7. Undang-Undang    Nomor    17    Tahun    2007    tentang    
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Lampiran I 

Keputusan Kepala Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan 

Nomor. SK 2427/BRSDM-

BRPSDI/RC.221/VI/2020 tentang 

Rencana Strategis Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan 

Tahun 2020-2024 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020-2024 merupakan tahapan keempat sekaligus periode terakhir 

dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) 2005-2025 yang telah ditetapkan melalui Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2007, tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025. RPJPN menjadi 

sarana memantapkan pembangunan secara menyeluruh di 

berbagai bidang dengan menekankan pencapaian daya saing 

kompetitif perekonomian berlandaskan keunggulan sumber daya 

alam dan sumber daya manusia (SDM) berkualitas, serta 

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang terus 

meningkat.  

Tujuan pembangunan kelautan dan perikanan (KP) jangka 

panjang pada periode pembangunan tahap ke 4 (2020-2024) adalah 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan 

makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang 

dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang 

kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah 
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yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing. Hal ini 

ditegaskan dalam misi ketujuh pembangunan nasional yaitu 

mewujudkan Indonesia menjadi negara kepulauan yang mandiri, 

maju dengan basis kepentingan Nasional.  Misi tersebut selaras 

dengan salah satu sasaran pokok RPJPN 2005-2025, yaitu 

“Terwujudnya Indonesia sebagai negara kepulauan yang mandiri, 

maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional”. RPJMN 2020-

2024 akan mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam 

RPJPN, dimana pendapatan perkapita Indonesia akan mencapai 

tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan 

menengah atas (upper-middle income country/MIC) yang memiliki 

kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, layanan 

publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik. 

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan tahun 2020-2024, mengacu pada 

Renstra Pusat Riset Perikanan (PUSRISKAN), Renstra Badan Riset 

dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDM KP) 

dan Renstra Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Visi KKP 

pada tahun 2020-2024 adalah mendukung visi presiden untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian, berlandaskan gotong-royong.  Visi KKP menjadi 

penting dengan keberadaan Pusat Riset Perikanan sebagai lembaga 

pendukung untuk mencapai tujuan RPJMN tahap IV. Peran 

strategis keberadaan Pusat Riset Perikanan yaitu mendukung visi 

dan misi KKP melalui kegiatan riset dan inovasi ilmu pengetahuan 

da teknologi (IPTEK).  

Peran strategis Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

meliputi: 1) menyelenggarakan riset dan pengembangan SDM yang 

mengikuti perkembangan era globalisasi dan ekonomi digital; 2) 

menghasilkan riset inovatif dan implementatif yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat, serta; 3) melaksanakan pengelolaan 

alih teknologi bidang KP secara efektif, efisien. dan tepat sasaran; 
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4) melakukan sharing Knowledge Base Management System (BMS) 

dalam mengaplikasikan hasil riset KP; 5) mewujudkan tata kelola 

riset dan SDM yang baik dan melakukan kerja sama dengan 

lembaga/instansi dalam dan luar negeri; 6) Meningkatkan 

kontribusi PNBP (royalti dan Hak Kekayaan Intelektual/HAKI) 

melalui hasil riset. 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan mempunyai fungsi 

sebagai lembaga yang melaksanakan upaya pemulihan sumber 

daya ikan. Strategi pelaksanaan riset pemulihan sumber daya ikan 

dibagi menjadi empat tahapan, yaitu: 

1) identifikasi, karakterisasi dan evaluasi sumber daya ikan, 

2) pemulihan sumber daya ikan, 

3) monitoring dan evaluasi pemulihan sumber daya ikan, dan 

4) perumusan kebijakan pemulihan sumber daya ikan. 

Dukungan hasil riset bagi pengelolaan sumber daya ikan 

sangat diperlukan agar hasil yang akan dicapai dapat optimal dan 

berlandaskan kajian ilmiah. 

Perkembangan IPTEK yang pesat di era revolusi industri 4.0 

dan era sosial (society) 5.0 menuntut adanya perubahan tatanan 

kehidupan baru yang berpusat pada manusia (human–centered) 

serta berbasis teknologi. Cyber–physical system (CPS) dalam 

Industri 4.0 merupakan integrasi antara physical system, 

komputasi dan juga network/komunikasi, sedangkan society 5.0 

merupakan penyempurnaan dari CPS menjadi cyber–physical–

human systems. Pada era society 5.0 manusia tidak hanya dijadikan 

obyek (passive element), tetapi berperan aktif sebagai subyek 

(active player) yang bekerja bersama physical system dalam 

mencapai tujuan. Berdasarkan hal tersebut, interaksi antara mesin 

(physical system) dan manusia diperlukan untuk menjaga 

kesimbangan maupun keharmonisan. Situasi demikian akan 

memberikan peluang bagi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 
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untuk berinovasi dalam hal teknologi, struktur 

organisasi/kelembagaan, dan aturan/kebijakan.  

Berdasarkan hal tersebut, Balai Riset Pemulihan Sumber 

Daya Ikan melakukan penyusunan Renstra 2020-2024, guna 

mendukung terwujudnya visi dan misi KKP serta sasaran 

pembangunan jangka menengah 2020-2024 yaitu mewujudkan 

masyarakat sektor KP yang mandiri, maju, adil, dan makmur 

melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan 

menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh 

berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang 

didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya 

saing. 

 

B. Kondisi Umum 

1. Capaian Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

tahun 2017 – 2019 

Dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan KP 

dilaksanakan melalui proses yang bertahap, terencana, terpadu dan 

berkesinambungan. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-

2025 telah menetapkan salah satu misi yang terkait dengan KKP, 

yakni “Mewujudkan Indonesia menjadi Negara Kepulauan yang 

Mandiri, Maju, Kuat, dan Berbasiskan Kepentingan Nasional”, 

dengan menumbuhkan wawasan bahari bagi masyarakat dan 

pemerintah, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia yang 

berwawasan kelautan, mengelola wilayah laut nasional untuk 

mempertahankan kedaulatan dan meningkatkan kemakmuran, 

dan membangun ekonomi kelautan secara terpadu dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber kekayaan laut secara 

berkelanjutan.  
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Berdasarkan hal tersebut, Balai Riset Pemulihan Sumber 

Daya Ikan telah melaksanakan berbagai kegiatan dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Target dan capaian kinerja 2017-2019 

NO Indikator Kinerja Utama TARGET CAPAIAN 

2017 2018 2019 2017 2018 2019 

1 Nilai PNBP (Milyar)  - - 0,0076 - - 0,0446 

2 Jumlah Data dan 
Informasi Hasil Riset 
Kelautan dan 
Perikanan yang 
dihasilkan (paket) 

1 1 1 1 1 1 

3 Jumlah Lembaga Riset 
dan SDM KP yang 
terstandar (lembaga) 

- - 1 - - 2 

4 Jumlah jejaring 
dan/atau kerjasama 
BRPSDI yang 
disepakati (dokumen)  

- 1 1 - 1 5 

5 Jumlah Karya Tulis 
Ilmiah (KTI) yang  
dipublikasikan  (Buah)  

- 10 15 - 18 21 

6 Proporsi fungsional 
BRPSDI dibandingkan 
total pegawai BRPSDI 
(%) 

62,22 62,79 - 63,64 65,85 - 

7 Jumlah sarana dan 
prasarana, serta 
kelembagaan BRPSDI 
yang ditingkatkan 
kapasitasnya (Satker) 

1 1 - 1 1 - 

8 Indeks Kompetensi 
dan Integritas BRPSDI 
(%) 

80 90 - 80 93,92 - 

9 Jumlah ASN yang 
ditingkatkan 
kompetensinya 
lingkup BRPSDI 
(Orang) 

1 - - 1 - - 

10 Indeks Profesionalitas  
ASN Lingkup BRPSDI 
(lndeks)  

- - 60 - - 67,33 
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11 Persentase unit kerja 
yang menerapkan 
sistem manajemen 
pengetahuan yang 
terstandar lingkup 
BRPSDI (%) 

65 65 75 65 80 88,33 

12 Nilai Kinerja Reformasi 
Birokrasi BRPSDI 
(Nilai) 

A 
(80) 

A 
(80) 

- A 
(80) 

A 
(80) 

- 

13 Level Maturitas SPIP 
BRPSDI (Level) 

2 2 - 2 2 - 

14 Persentase  Jumlah 
Rekomendasi Hasil 
Pengawasan  yang 
Dimanfaatkan  untuk 
Perbaikan  Kinerja 
Lingkup BRPSDI (%) 

- - 80 - - 80 

15 Nilai SAKIP BRPSDI 
(Nilai) 

A (86) 80 - A (86) 77,93 - 

16 Nilai kinerja anggaran 
BRPSDI (%) 

Baik 
(83) 

86 - Baik 
(83) 

85,83 - 

17 Nilai kinerja 
pelaksanaan anggaran 
BRPSDI (%) 

- - 87 - - 97,68 

18 Persentase Kepatuhan 
terhadap SAP lingkup 
BRPSDI (%) 

100 - - 100 - - 

19 Batas Tertinggi 
Presentase Temuan 
LHP BPK atas Laporan 
Keuangan (LK) BRPSDI 
dibandingkan Realisasi 
Anggaran BRPSDI  (%) 

  1 1   1 1 

Sumber: Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (2019) 

 

C. Potensi dan Permasalahan  

1. Potensi 

1.1 Organisasi  

Balai  Riset  Pemulihan  Sumber  Daya  Ikan  (BRPSDI)  

merupakan  Unit  Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan 

Perikanan di bidang riset pemulihan sumber daya ikan perairan 

tawar dan laut. Dengan program riset pada Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan (BRPSDI) diharapkan mampu mengatasi 
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masalah dan menjawab kendala mengenai degradasi sumber daya 

ikan yang ada secara efektif dan efisien, sehingga mampu 

memprediksi, mencegah, dan mengatasi berbagai permasalahan 

kerusakan sumber daya ikan  secara  cepat,  tepat  dan  

berkelanjutan.  Dalam  menjalankan  tugas  dan  fungsinya, BRPSDI 

didukung oleh sumber daya manusia, sumber daya finansial, dan 

sumber daya fisik. 

Struktur organisasi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

meliputi: 1) Kepala Balai; 2) Kepala Sub Bagian Tata Usaha; 3) 

Kepala Seksi Tata Operasional dan Kepala Seksi Pelayanan Teknis; 

4) Kelompok Jabatan Fungsional. Struktur organisasi Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Riset Pemulihan Sumber 

Daya Ikan 

1.2 Sumber daya 

a. Sumber daya manusia 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang 

sangat penting dari sebuah organisasi yang merupakan kunci yang 

menentukan perkembangan organisasi. Pada hakikatnya, SDM 
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berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan 

organisasi. Keberadaan SDM memiliki peran strategis dalam 

mendukung pencapaian pembangunan kelautan dan perikanan 

secara keseluruhan yang dilaksanakan melalui kegiatan riset 

perikanan.  

SDM pada Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan terdiri 

dari Aparatur Sipil Negara (ASN) pegawai negeri sipil/PNS dan non 

ASN /tenaga kontrak. Pada tahun 2020, Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan memiliki SDM BRPSDI mempunyai pegawai 

negeri sipil (PNS) sebanyak  34  orang  yang  dibantu  oleh  pegawai  

dengan  perjanjian  kerja  kontrak  atau pegawai pemerintah non 

pegawai negeri (PPNPN) sebanyak 22 orang (Tabel 2). Jumlah 

tersebut dapat berubah mengingat hingga tahun 2019 akan ada 

beberapa PNS yang purna tugas disamping adanya peluang jumlah 

PPNPN yang berubah karena mengundurkan diri atau berhenti. 

Profil PNS BRPSDI hingga tahun 2017 disajikan dalam tabel 

berdasarkan golongan ruang (Tabel 3), jenjang pendidikan (Tabel 4) 

dan jabatan fungsional (Tabel 5). Khusus jabatan fungsional 

peneliti, BRPSDI memiliki 19 orang fungsional peneliti dan 4 orang 

yang masih calon atau kandidat peneliti (Tabel 6). Peneliti utama di 

BRPSDI terdapat 3 orang dengan 1 orang bergelar Profesor Riset. 

Tabel 2. Keragaan sumber daya manusia BRPSDI per April 2020 

No Staf BRPSDSI 
Pegawai Negeri 

Sipil 
PPNPN Total 

1 Struktural 4 - 4 

1 Peneliti 16 - 16 

2 Teknisi Litkayasa 5 - 5 

3 Tenaga Administrasi 5 - 5 

4 Tugas Belajar 3 - 3 

4 Pustakawan 1 - 1 

5 Pramubakti - 14 14 

6 Petugas Kebersihan - - 0 
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7 Pengemudi - 3 3 

8 Satpam - 5 5 

Jumlah 34 22 56 

 

Tabel 3.  SDM Pegawai Negeri Sipil berdasarkan golongan ruang per 

April 2020 

No 
Unit 
Kerja 

Golongan IV Golongan III Golongan II Golongan I 

A B C D E A B C D A B C D A B C D 

1 BRPSDI 
1 2 0 1 2 2 5 8 7 0 1 3 2 -  

 
- 

 
-  - 

Total 1 2 0 1 2 2 5 8 7 0 1 3 2 -  
 
- 

 
-  - 

 

 

Tabel 4.  SDM Pegawai Negeri Sipil berdasarkan pendidikan per 

April 2020 

No Unit Kerja 
Pendidikan 

Jumlah 
S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMA SMP SD 

1 BRPSDI 5 7 12 1 2 -  -  7 0 0 34 

Total 5 7 12 1 2 -  -  7 0 0 34 

 

Tabel 5.  SDM Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Jabatan Fungsional 

per April 2020 

No 
Unit 
Kerja 

Peneliti 
Teknisi 

Litkayasa 
Pustakawan 

Pranata 
Komputer 

Arsiparis Total 

1 BRPSDI 16 5 1 - - 22 

Total 16 5 1 - - 22 

 

b. Sumber daya sarana-prasarana 

Aset Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan meliputi aset 

berwujud. Aset berwujud terkait pelaksanaan fungsi riset maupun 

pengembangan SDM diantaranya sarana laboratorium yang 

tersebar di unit kerja untuk menghasilkan data dan informasi yang 
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akurat tentang obyek riset dan pengembangan KP. Aset Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan tahun 2019, diantaranya 

a. Laboratorium    Pengujian    BRPSDI    yang    terdiri    atas    

Laboratorium    Kimia    Air, Laboratorium Biologi  Ikan, 

Laboratorium Plankton dan Larva, Laboratorium Bentos dan 

Laboratorium Genetik. Laboratorium Pengujian BRPSDI 

(sebelumnya bernama Laboratorium Penguji BP2KSI) telah 

terakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 dengan Nomor 

Akreditasi LP-883-IDN pada bidang pengujian Kimia Air 

untuk ruang lingkup parameter  uji  nitrit  (N-NO2 )  dan  

ortofosfat  (P-PO4 ).  Direncanakan  akan  terdapat 

penambahan ruang lingkup yang terakreditasi setiap dua 

tahun sekali; 

b. Gedung Kantor seluas: 1.058 m2  dengan No. IMB: 

503/IMB.410-DTRB/2004, tgl. 17 September 2004 yang 

terdapat di sekitar kawasan Waduk Ir. H. Djuanda; 

c. Luas   Tanah   3.988   m2     yang   berlokasi   di   kawasan   

Munjul,   Purwakarta   yang dipergunakan untuk rumah 

dinas; 

d. Beberapa sarana dan prasarana lainnya seperti guest house, 

perpustakaan, peralatan laboratorium dan survei lapangan 

serta kendaraan bermotor baik roda dua maupun roda empat. 

 

c. Anggaran 

Penganggaran Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

sesuai Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003, tentang Keuangan 

Negara, menggunakan pendekatan penganggaran terpadu (unified 

budget), kerangka pengeluaran jangka menengah (medium term 

expenditure framework), dan penganggaran berbasis kinerja 

(performance-based budgeting). Anggaran Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan pada tahun 2017-2019 yang bersumber dari 

APBN disajikan dalam Tabel . Anggaran 2017 merupakan setelah 
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perubahan nomenklatur baru Balai Riset Pemulihan Sumber Daya 

Ikan.  

Tabel 6 Anggaran Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 2017-

2019 

Program/Kegiatan  

 
 

2017 

Tahun 
 

2018 

 

 
 

2019 
Data dan atau Informasi 
Riset Perikanan 

917.055.000 735.660.000 730.000.000 

Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I 

389.068.000 446.808.000 489.068.000 

Sarana Prasarana Riset 300.000.000 313.369.000 - 

Layanan Perkantoran 9.162.574.000 9.828.030.000 9.819.435.000 

Total 10.768.697.000 11.323.867.000 11.038.503.000 

Pada Gambar  terlihat proporsi anggaran untuk Lingkup Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan tahun 2019 didominasi untuk 

belanja pegawai sebesar 88%. 

 

Gambar 2 Proporsi anggaran Lingkup Pusat Riset Perikanan tahun 
2019 

 

d. Kegiatan Riset 

Dalam mendukung pembangunan kelautan dan perikanan, 

riset perikanan berperan menjadi pendorong penerapan teknologi, 

dengan keberadaan 1 orang Profesor Riset, 16 orang Peneliti, dan 5 

orang Teknisi Litkayasa. BRPSDI juga telah berhasil dibina sebagai 

Rp. 730.000.000,-
atau 7%

Rp. 489.068.000,-
atau 5%

Rp. 
9.331.385.000,-

atau 88%

Postur Anggaran BRPSDI TA 2019

Data dan/atau Informasi
Riset Perikanan yang
Dihasilkan
 [Base Line]

Layanan Dukungan
Manajemen Eselon I [Base
Line]

Layanan Perkantoran
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Pusat Unggulan Iptek (PUI) sesuai dengan SK KEMENRISTEKDIKTI 

Nomor 381/M/KPT/2018 dengan tugas dan fungsi PUI Pemulihan 

Sumber Daya Ikan. 

    Kegiatan riset BRPSDI didukung dengan keberadaan sarana 

dan prasarana riset yang sebagian besar sudah mendapat 

akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) sebagai 

Laboratorium Penguji karena telah menerapkan secara konsisten 

SNI ISO/IEC 17025:2017. Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

memiliki: laboratorium biologi ikan, larva dan bentos, plankton 

data, kimia, Genetik. Laboratorium tersebut sebagian telah 

mendapatkan akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) 

sebagai Laboratorium Penguji  karena telah menerapkan secara 

konsisten SNI ISO/IEC 17025:2017. bahkan untuk laboratorium 

biologi ikan (Kebiasaan Makan), laboratorium Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan menjadi satu-satunya lembaga yang memiliki 

standar pengujian dan telah terakreditasi oleh Komite Akreditasi 

Nasional (KAN) 

 

2 Permasalahan 

Permasalahan  utama  dalam  bidang  pemulihan  sumber  

daya  ikan  adalah kompleksnya penyebab penurunan sumber daya 

ikan akibat tangkap lebih dan kerusakan atau penurunan kualitas 

habitat perairan akibat pencemaran atau dampak aktivitas 

antropogenik lainnya disamping penyebab alami seperti suksesi 

ekologi, perubahan iklim dan bencana alam. Pemulihan sumber 

daya ikan membutuhkan latar belakang data dan informasi serta 

model restocking dan rehabilitasi/restorasi yang relevan sehingga 

upaya pemulihan yang dilakukan dapat berjalan efektif, efisien 

serta optimal. Oleh karena itu, pelaksanaan riset pemulihan 

sumber daya ikan menjadi penting dalam rangka mendukung salah 

satu misi KKP yaitu “Keberlanjutan” karena sumber daya ikan yang 
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pulih artinya dapat  dimanfaatkan  secara  lestari  dan  

berkelanjutan  mengingat  sifatnya  yang  dapat diperbarui. 

Upaya pelaksanaan riset pemulihan sumber daya ikan tentu 

tidak terlepas dari berbagai permasalahan. Masalah dan tantangan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan program riset di BRPSDI yang 

teridentifikasi antara lain: 

1. Kompleksnya permasalahan riset pemulihan sumber daya 

ikan menyebabkan beberapa pelaksanaan riset untuk 

mencapai output sering bersifat tahun jamak (multiyears), 

namun dengan adanya pembatasan ruang lingkup dan 

justifikasi yang tepat diharapkan output riset dapat 

dihasilkan dengan tepat. 

2. Riset pemulihan sumber daya ikan membutuhkan anggaran 

yang relatif cukup besar untuk mendukung riset yang bersifat 

fisik. 

3. Keterbatasan anggaran riset menyebabkan riset yang 

dilaksanakan di BRPSDI terbatas pada topik dan tema 

pemulihan sumber daya ikan tertentu, namun diharapkan 

outputnya dapat menjadi model untuk diterapkan oleh 

stakeholder dan menjadi bahan dukungan bagi PUSRISKAN 

untuk menentukan rekomendasi kebijakan riset pemulihan 

sumber daya ikan. 

4. Keterbatasan sumber dana dan peralatan laboratorium serta 

belum terakreditasinya semua laboratorium untuk 

pelaksanaan kegiatan riset sehingga perlu penetapan skala 

prioritas dan metode untuk menetapkan kegiatan-kegiatan 

riset. 

5. Keterbatasan kualitas SDM merupakan salah satu kelemahan 

yang dapat menghambat kecepatan dalam menghasilkan 

output BRPSDI. 
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6. Jejaring  kerja  BRPSDI  dengan  institusi  lain  belum  kuat,  

sehingga  masih  diperlukan upaya peningkatan koordinasi 

dan pembinaan kerjasama yang konsisten dan saling 

menguntungkan. 

D. Lingkungan Strategis 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan mendapat mandat 

untuk melaksanakan program penyelenggaraan riset perikanan 

pada lingkup kementerian. Mandat tersebut harus diikuti 

penyusunan rencana strategis yang memperhatikan perkembangan 

lingkungan strategis. Hal ini akan mempengaruhi pencapaian 

kinerja pembangunan sektor KP di Indonesia (khususnya melalui 

peran riset). 

Lingkungan strategis ini secara teoritis dapat diartikan 

sebagai situasi strategis baik internal maupun eksternal yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan Balai Riset Pemulihan Sumber 

Daya Ikan tahun 2020-2024. Situasi strategis bersumber dari faktor 

internal dan eksternal yang bersifat statis maupun dinamis yang 

tercakup dalam perspektif wilayah (sektoral, regional, nasional, dan 

global). Situasi internal dan eksternal dalam lingkungan strategis 

yang dihadapi Pusat Riset Perikanan meliputi:  

1. Faktor Strategis Lingkungan Eksternal  

a. Tingkat Global 

1. Perkembangan era revolusi industri 4.0 dan Society 5.0 telah 

memicu digitalisasi dan otomatisasi di berbagai sektor dalam 

proses industri serta menyeimbangkan kemajuan ekonomi 

dengan penyelesaian masalah sosial melalui sistem yang 

sangat mengintegrasikan ruang maya dan ruang fisik; 

2. Kemampuan diplomasi sains dibutuhkan oleh SDM KP untuk 

mampu bersaing dalam pergaulan riset global; 

3. Kompetensi pada bidang teknologi informasi yang harus 

dimiliki SDM KP untuk menghadapi persaingan di era 
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globalisasi dan ekonomi digital; 

4. Adanya perubahan pola makan ikan masyarakat dunia ke 

arah produk ikan siap masak dan saji (ready to cook & eat), 

sehingga menuntut riset pengembangan dan diversifikasi 

produk olahan ikan tersebut; 

5. Adanya kecenderungan penggunaan sumber daya perikanan 

dan kelautan sebagai bahan bio farmakologi; 

6. Adanya perubahan fungsi pangan untuk kesehatan dan 

pencegahan penyakit menuntut riset pangan fungsional 

berbasis sumber daya hayati perairan. 

b. Tingkat Regional 

1. Implementasi kerjasama ekonomi dan perdagangan yang 

bersifat regional (APEC, MEA, dan WTO) maupun antar 

negara yang bersifat bilateral, membutuhkan penyiapan 

riset dan SDM yang unggul; 

2. Pertumbuhan penduduk sebagai modal SDM dan potensi 

meningkatkan konsumsi ikan; 

3. Isu lingkungan (sampah plastik di laut, karbon biru dan 

kesehatan laut) serta pengelolaan perikanan (IUUF) dalam 

wilayah regional membutuhkan rekomendasi kebijakan 

BRSDM KP. 

c. Faktor Strategis Lingkungan Internal di Tingkat Nasional 

1. Konektivitas antar pulau;  

2. Potensi sumber daya KP yang melimpah dimanfaatkan secara 

optimal karena 90% pemanfaat didominasi skala kecil baik di 

laut maupun perairan umum daratan; 

3. Produk perikanan primer yang memiliki nilai tambah rendah 

masih mendominasi struktur perekonomian sektor KP;  

2. Isu-Isu Strategis 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan memiliki peran 

untuk mendorong pengelolaan riset perikanan sebagai landasan 

pengembangan dan peningkatan kompetensi SDM melalui 
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penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Upaya merespon 

sejumlah isu yang berkembang, keberadaan riset perikanan.  Isu 

strategis yang memerlukan kontribusi hasil riset dan SDM mengacu 

pada rancangan teknokratis Rencana Strategis KKP, yaitu: 

(1) IUU Fishing dan destructive fishing; 

(2) Tata Kelola Sumber daya perikanan berkelanjutan; 

(3) Pengembangan sumber daya kelautan perikanan; 

(4) Peningkatan investasi, ekspor dan industrialisasi perikanan; 

(5) Daya saing SDM, inovasi teknologi dan riset; 

(6) Kesejahteraan masyarakat KP. 

 

Secara sistematis, kondisi lingkungan strategis (lingstra) dan 

implikasinya terhadap Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

maka dilakukan pemetaan terhadap faktor-faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Selanjutnya dilakukan analisis 

dengan menggunakan matriks SWOT (Strengths, Weakness, 

Opportunies, Threats) untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam 

pelaksanaan kegiatan riset dan pengembangan SDM tahun 2020-

2024.  
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BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATEGIS 

 

2.1 Visi  

Visi didasarkan pada visi Indonesia 2045 yaitu mewujudkan 

Indonesia sebagai negara yang berdaulat, adil dan makmur.  Visi 

Presiden 2020-2024 adalah “Terwujudnya Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, berlandaskan Gotong 

Royong".  Sebagai organisasi yang membantu Presiden untuk 

urusan kelautan dan perikanan, maka visi KKP 2020-2024 

ditetapkan untuk mendukung terwujudnya Visi Presiden. 

Visi KKP 2020-2024 adalah “Terwujudnya Masyarakat 

Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera dan Sumber Daya Kelautan 

dan Perikanan yang Berkelanjutan” untuk mewujudkan “Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Visi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan mendukung 

dan selaras dengan visi misi BRSDM KP dan Pusat Riset Perikanan, 

yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang 

Sejahtera dan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang 

Berkelanjutan”  dengan menjadikan lembaga riset dan IPTEK 

pemulihan sumber daya ikan untuk mendukung pengelolaan 

sumber daya ikan yang berkelanjutan”.  

 

2.2 Misi 

Misi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan adalah 

turunan dari misi Presiden dan KKP dalam bidang riset kelautan 

dan perikanan. Dari 9 (sembilan) misi Presiden, Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan mendukung 3 (tiga) misi yaitu: 

1. Misi ke-2 yakni Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, 

dan berdaya saing melalui peningkatan kontribusi riset dan 
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inovasi iptek perikanan terhadap perekonomian masyarakat 

KP 

2. Misi ke-4 yakni Mencapai lingkungan hidup yang 

berkelanjutan melalui peningkatan kelestarian sumber daya 

kelautan dan perikanan. 

3. Misi ke-8 yakni Pengelolaan pemerintahan yang bersih, 

efektif, dan terpercaya melalui peningkatan tata kelola 

pemerintahan di KKP. 

Implementasi dari visi dan misi Presiden dilakukan secara 

bertanggung jawab berlandaskan gotong royong, sehingga saling 

memperkuat, memberi manfaat dan menghasilkan nilai tambah 

ekonomi, sosial dan budaya bagi kepentingan bersama.   

 

2.3 Tujuan  

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan, maka tujuan yang ingin dicapai selama tahun 

2020-2024 adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemanfaatan inovasi teknologi mendukung 

industrialisasi KP yang berdaya saing. 

2. Menghasilkan dan mengembangkan riset perikanan dan 

inovasi mendukung pembangunan berkelanjutan.  

3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di 

lingkungan Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan. 

Tabel 7 Keterkaitan visi, misi dan tujuan dalam Renstra Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan 2020-2024 

Visi Misi Tujuan 

“Terwujudnya 

Masyarakat 
Kelautan dan 
Perikanan yang 

Sejahtera dan 
Sumber Daya 
Kelautan dan 

Perikanan yang 

Misi 2.  
Struktur Ekonomi Yang 
Produktif, Mandiri, dan 
Berdaya Saing 

1. Meningkatkan pemanfaatan 
inovasi teknologi mendukung 
industriali -sasi KP yang berdaya 
saing. 

 

Misi 4.  
Mencapai Lingkungan 
Hidup Yang 
Berkelanjutan 

2. Menghasilkan dan 
mengembangkan riset perikanan dan 
inovasi mendukung pembangunan 
berkelanjutan 
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Berkelanjutan”  
dengan 

menjadikan 
lembaga riset 
dan IPTEK 

pemulihan 
sumber daya 

ikan untuk 
mendukung 
pengelolaan 

sumber daya 
ikan yang 

berkelanjutan”. 

Misi 8.  
Pengelolaan 
Pemerintahan yang 
Bersih, Efektif, dan 
Terpercaya 

3. Mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang baik di 
lingkungan Balai Riset Pemulihan 
Sumber Daya Ikan 

 

2.4 Sasaran Strategis Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

2020-2024 

Sasaran strategis (SS) merupakan kondisi yang diinginkan 

dapat dicapai oleh KKP sebagai suatu outcome/impact dari beberapa 

program yang dilaksanakan.  

Sasaran Strategis KKP adalah sebagai berikut:  

SS-1 Kesejahteraan masyarakat kelautan dan perikanan meningkat 

SS-2 Ekonomi sektor KP meningkat 

SS-3 Sumber daya kelautan dan perikanan berkelanjutan 

SS-4 Kapasitas dan kompetensi SDM KP meningkat 

SS-5 Hasil riset dan inovasi dimanfaatkan 

SS-6 Tatakelola SDKP bertanggung jawab 

SS-7 Industrialisasi KP berdaya saing 

SS-8 Pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan Integratif 

SS-9 Tata kelola pemerintahan yang baik 

 

Dengan memperhatikan misi dan tujuan Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan tahun 2020-2024, maka sasaran 

strategis yang akan dicapai pada tahun 2020-2024 mengacu pada 

sasaran strategis KKP dan BRSDM KP adalah sebagai berikut: 

a. SS.5 Hasil riset dan inovasi dimanfaatkan  

b. SS.9 Tata kelola pemerintahan yang baik 
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Dalam penyusunan Rencana Strategis, Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan menggunakan dua perspektif, yaitu perspektif 

internal process, dan perspektif learning and growth.  

Penetapan SS pada perspektif internal process dilakukan 

dengan mengidentifikasi terlebih dahulu bagaimana proses internal 

yang dilakukan KKP dalam upaya mencapai SS pada perspektif 

customer. Setelah ditentukan proses internalnya, baru ditetapkan 

SS-nya untuk setiap proses. SS yang disusun harus memiliki 

hubungan sebab akibat dengan SS yang telah ditetapkan pada 

perspektif customer. SS pada perspektif learn and growth 

merupakan modal suatu organisasi untuk menjalankan tugas 

fungsinya. SS yang ditetapkan harus memilki hubungan sebab 

akibat dengan SS pada perspektif internal process. 

Akhirnya, pada intinya apa yang harus dimiliki KKP tercermin 

dari perspektif learn and growth, apa yang harus dilakukan KKP 

tercermin dari perspektif internal process, apa yang akan dihasilkan 

KKP untuk masyarakat kelautan dan perikanan akan tercermin 

pada perspektif customer, Sedangkan di akhirnya nanti apa yang 

diharapkan negara dengan adanya KKP akan tercermin pada 

perspektif stakeholders. 

Keempat Perspektif tersebut diturunkan (cascading) ke level 1 

(BRDM) kemudian diturunkan ke level 2 (Pusat Riset Perikanan) dan 

diturunkan kembali ke level satuan kerja (UPT) dengan metode buat 

baru, dan komponen pembentuk dua perspektif sebagai berikut:  

 

Perspektif Internal Process  

Sasaran strategis keempat (SS-5) yang akan dicapai adalah 

Hasil riset dan inovasi dimanfaatkan, dengan indikator kinerja: 

IKU di level 2 Pusriskan adalah “1) Jumlah Data dan/atau 

Informasi Hasil Riset Perikanan”, dari 10 hasil riset pada tahun 

2020 menjadi 11 hasil riset pada tahun 2024. 

IKU level 3 BRPSDI adalah : 
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1) Data dan/atau Informasi Hasil Riset BRPSDI dari 2 paket di 

tahun 2020 menjadi 3 paket di tahun 2024. 

2) Sarana dan prasarana riset BRPSDI yang ditingkatkan 

kapasitasnya sebanyak 1 paket di tahun 2020 menjadi 3 

paket di tahun 2024. 

3) Karya Tulis Ilmiah BRPSDI yang dipublikasikan dari 15 pada 

tahun 2020 menjadi 17 di tahun 2024. 

4) Jejaring dan/atau Kerja sama BRPSDI yang disepakati 

dan/atau ditindaklanjuti pada tahun 2020 sebanyak 4 paket, 

menjadi 6 paket di tahun 2024 

5) Sertifikasi kelembagaan riset perikanan yang terstandar 

sebanyak 1 lembaga di tahun 2020 menjadi 2 lembaga di 

tahun 2024. 

 

Perspektif Learning and Growth (input) 

Untuk melaksanakan pencapaian sasaran strategis 

sebagaimana tersebut di atas, dibutuhkan input yang dapat 

mendukung terlaksananya proses untuk menghasilkan output dan 

outcome Pusat Riset Perikanan melalui Sasaran strategis ke lima 

(SS-5) yaitu “Tata kelola pemerintahan yang baik”. IKU dari level 2 

kemudian diturunkan ke IKU level 3 dengan metode buat baru 

menjadi: 

1) Indeks Profesionalisme ASN BRPSDI dari 72 pada tahun 2020 

menjadi 76 pada tahun 2024. 

2) Unit kerja yang menerapkan Manajemen Pengetahuan yang 

terstandar, pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 

sebesar 82 % . 

3) Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran BRPSDI, selama periode 

2020-2024 ditargetkan sebesar 88. 

4) Nilai Kinerja Anggaran BRPSDI dari Baik pada tahun 2020  

menjadi Sangat Baik pada tahun 2024 sebesar 85. 
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5) Batas tertinggi persentase nilai temuan LHP BPK atas LK 

dibandingkan realisasi anggaran sebesar 1% setiap tahunnya 

dari 2020 sampai 2024. 

 

Pada tahun 2020-2024, terdapat 4 (empat) Program yang 

dilaksanakan oleh Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan sesuai 

dengan pelaksanaan tugas dan fungsinya yaitu: 

1. Riset Data dan/atau Informasi Konservasi Sumberdaya Ikan  

2. Sarana dan Prasarana Riset yang dihasilkan 

3. Layanan dukungan manajemen Satker 

4. Layanan Perkantoran 
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BAB III 

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN 

KERANGKA KELEMBAGAAN 

 

3.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional  

UU Nomor 31 Tahun 2004 jo Nomor 45 tahun 2009 pasal 6 

ayat (1) menyebutkan bahwa “pengelolaan perikanan bertujuan 

agar tercapainya manfaat secara optimal dan berkelanjutan serta 

terjaminnya kelestarian sumber daya ikan”.  Pencapaian tujuan 

pembangunan itu dilaksanakan dalam jangka panjang, jangka 

menengah, maupun tahunan dengan terencana. Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 

dijadikan pedoman penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) serta Rencana Kerja Tahunan (RKP). 

Fokus RPJMN periode IV (2020-2024) dalam siklus RPJPN 2005-

2025 adalah untuk menciptakan masyarakat Indonesia yang 

mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan 

di berbagai bidang. Pembangunan tersebut diprioritaskan untuk 

memperkuat struktur perekonomian berlandaskan keunggulan 

kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya 

manusia berkualitas serta berdaya saing.   

RPJMN 2020-2024 telah mengarusutamakan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Target-target dari 17 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) beserta indikatornya telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 7 agenda 

pembangunan Indonesia sebagai berikut: 

1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang 

berkualitas dan berkeadilan.  

2. Agenda mengembangkan wilayah untuk mengurangi 

kesenjangan dan menjamin pemerataan.  

3. Agenda meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing.  
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4. Agenda membangun revolusi mental dan pembangunan 

kebudayaan.  

5. agenda memperkuat infrastruktur untuk mendukung 

pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar.  

6. Agenda membangun lingkungan hidup, meningkatkan 

ketahanan bencana dan perubahan iklim.  

7. Agenda memperkuat stabilitas Polhukhankam dan 

transformasi pelayanan publik.  

Dalam rangka melaksanakan Agenda Pembangunan Nasional 

(Prioritas Nasional) RPJMN 2020-2024, telah disusun Proyek 

Prioritas Strategis (Major Project) yang merupakan proyek yang 

memiliki nilai stategis dan daya ungkit tinggi untuk mencapai 

untuk mencapai sasaran prioritas pembangunan. Major Project di 

KKP yaitu Revitalisasi Tambak di Kawasan Sentra Produksi Udang 

dan Bandeng, dan Integrasi Pelabuhan Perikanan dan Fish Market 

Bertaraf Internasional. Selain itu KKP juga mendukung major 

project lainnya antara lain tekait dengan pariwisata dan Penguatan 

Jaminan Usaha Serta 350 Korporasi Petani dan Nelayan. 

Pelaksanaan Agenda Pembangunan Nasional (Prioritas 

Nasional) dilakukan bersinergi antara KKP dengan K/L dan instansi 

lain yang terkait serta dengan Pemenrintah Daerah dan Badan 

Usaha (BUMN/Swasta). 

Strategi Agenda Pembangunan Nasional yang terkait dengan 

tugas KKP antara lain adalah: 

1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang 

berkualitas dan berkeadilan, yeng meliputi Peningkatan 

pengelolaan kemaritiman, perikanan dan kelautan, 

memperkuat komitmen pelaksanaan target SDG 14 

Ekosistem Lautan (Life Below Water), dan Peningkatan nilai 

tambah, lapangan kerja, dan investasi di sektor riil, dan 

industrialisasi. 
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2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan 

dan menjamin pemerataan, dengan strategi penguatan basis 

produksi dan pengolahan komoditas unggulan daerah yang 

tersebar pada sentra-sentra hilirisasi pertanian dan 

perikanan di Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN), 

kawasan transmigrasi, Pusat Kegiatan Strategis Nasional 

(PKSN), dan Sentra Kelautan Perikanan Terpadu 

(SKPT)/Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP); 

3. Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan 

bencana dan perubahan iklim, dengan strategi konservasi 

kawasan dan perlindungan keanekaragaman hayati di 

daratan maupun pesisir, perlindungan kerentanan pesisir 

dan sektor kelautan, dan pengembangan rendah karbon 

pesisir dan laut. 

 

3.2 Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Kelautan dan 

Perikanan 

Arah dan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan, 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperbaiki komunikasi dengan nelayan, evaluasi 

kebijakan, penyederhanaan izin, pengembangan pelabuhan, 

penangkapan ikan sampai dengan ZEE dan laut lepas, 

peningkatan pendapatan melalui akses permodalan, 

perlindungan dan perbaikan hidup nelayan. Arah kebijakan 

ini menjabarkan misi KKP yang terkait dengan Peningkatan 

Kontribusi Ekonomi sektor KP (DJPT) 

2. Mengoptimalkan dan memperkuat perikanan budidaya untuk 

penyerapan lapangan kerja, peningkatan protein dan nilai 

tambah melalui akses permodalan, dan perlindungan usaha 

budidaya. Arah kebijakan menjabarkan misi KKP yang terkait 

dengan Peningkatan kontribusi ekonomi sektor KP (DJPB) 



 26 

3. Membangkitkan industri kelautan dan perikanan melalui 

pemenuhan kebutuhan bahan baku industri, peningkatan 

kualitas mutu produk, penguatan sistem karantina ikan, 

peningkatan nilai tambah untuk peningkatan devisa. Arah 

kebijakan menjabarkan misi KKP yang terkait dengan 

Peningkatan kontribusi ekonomi sektor KP. (DJPDS, BKIPM). 

4. Pengelolaan wilayah laut, pesisir dan pulau – pulau kecil serta 

penguatan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan 

melalui koordinasi dengan instansi terkait Arah kebijakan 

menjabarkan misi KKP yang terkait dengan Peningkatan 

Kelestarian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan. (PRL, 

PSDKP dan BKIPM). 

5. Penguatan SDM dan inovasi riset kelautan dan perikanan. 

Arah kebijakan menjabarkan misi KKP yang terkait dengan 

Peningkatan Daya Saing SDM KP dan Inovasi Riset  

Untuk mencapai 5 arah kebijakan diatas, KKP melaksanakan 

kebijakan tata kelola pemerintahan yang baik yang dilakukan oleh 

seluruh unit kerja di pusat dan daerah. Hal ini menjabarkan misi 

KKP terkait dengan Peningkatan tata kelola pemerintahan. 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan merupakan bagian 

dari BRSDM KP bertanggung jawab mengimplementasikan strategi 

khususnya strategi ke-5 yaitu Penguatan SDM dan inovasi riset 

kelautan dan perikanan. Strategi yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Penguatan kegiatan riset yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat, inovasi teknologi dan riset kemaritiman, 

kelautan dan perikanan, serta peningkatan database 

perikanan. 

2. Peningkatan sarana dan prasarana riset perikanan; 

3. Peningkatan UPT riset perikanan. 

Arah Kebijakan Pengarustamaan pembangunan kelautan dan 

perikanan tahun 2020-2024 adalah: 

1. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan; 
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2. Gender; 

3. Modal Sosial Budaya; 

4. Transformasi Digital. 

Pengarusutamaan dalam Renstra 2020-2024 KKP mengacu 

pada Dokumen RPJMN 2020-2024 yang telah menetapkan 4 

(empat) pengarusutamaan (mainstreaming) sebagai bentuk 

pembangunan inovatifadaptif, sehingga dapat menjadi katalis 

pembangunan untuk menuju masyarakat sejahtera dan 

berkeadilan. Keempat mainstreaming ini akan mewarnai dan 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam pembangunan sektor 

dan wilayah, dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan 

dan memastikan pelaksanaannya secara inklusif. Selain 

mempercepat pencapaian target-target dari fokus pembangunan, 

pengarusutamaan ini juga bertujuan untuk memberikan akses 

pembangunan yang merata dan adil dengan meningkatkan efisiensi 

tata kelola dan juga adaptabilitas terhadap faktor eksternal 

lingkungan. 

a. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

TPB/SDGs mencakup 17 Tujuan/Goal, 169 target, dan 241 

indikator. Dalam melaksanakan TPB/SDGs, diperlukan keterkaitan 

antardimensi pembangunan yang saling berpengaruh. Dimensi 

pembangunan yang dimaksud meliputi dimensi sosial, ekonomi, 

dan lingkungan, yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

terpisahkan 

KKP akan memperkuat komitmen pelaksanaan target TPB 14 

Ekosistem Lautan (Life Below Water yang mencakup diantaranya (1) 

mengurangi pencemaran laut termasuk sampah laut, (2) mengelola 

dan melindungi ekosistem laut dan pesisir secara berkelanjutan, (3) 

meminimalisasi dan mengatasi dampak pengasaman laut, (4) 

mengatur kuota penangkapan per wilayah agar sumber daya ikan 

tetap berkelanjutan, (5) melestarikan wilayah pesisir dan laut, (6) 

mengatur subsidi perikanan agar tidak berkontribusi terhadap 
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kelebihan kapasitas dan penangkapan ikan berlebih, (7) 

meningkatkan manfaat ekonomi atas pemanfaatan berkelanjutan 

sumber daya laut termasuk melalui pengelolaan perikanan, 

budidaya air dan pariwisata berkelanjutan, (8) meningkatkan 

pengetahuan ilmiah, mengembangkan kapasitas penelitian dan alih 

teknologi kelautan, (9) menyediakan akses untuk nelayan skala 

kecil terhadap sumber daya laut dan pesisir, dan (10) meningkatkan 

pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan lautan dan sumber 

dayanya dengan menetapkan hukum internasional yang tercermin 

dalam the United Nation Convention on the Law of the Sea 

(UNCLOS). 

b. Gender 

Pengarusutamaan gender diarahkan untuk mewujudkan 

kesetaraan dan keadilan gender di berbagai sektor dalam 

pembangunan, dengan strategi meningkatkan peran, akses, kontrol 

dan manfaat gender dalam pembangunan kelautan dan perikanan. 

Strategi yang akan dilakukan adalah percepatan pelaksanaan 

pengarusutamaan gender di semua bidang pembangunan di tingkat 

pusat, dan daerah, yang mencakup: (a) Penguatan 7 prasyarat PUG: 

komitmen, kebijakan, kelembagaan, sumber daya, data terpilah, 

alat analisis, partisipasi masyarakat. (b)  Penerapan Perencanaan 

dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG); (c) Penyiapan roadmap 

PUG; (d) Pengembangan model pelaksanaan PUG terintegrasi antar 

unit eselon I di KKP dan antar pusat-daerah; (g) Pembuatan profil 

gender; (h) Monitoring dan evaluasi serta pengawasan 

Pengarusutamaan Gender (PUG) KKP. 

c. Modal Sosial Budaya 

Pengarusutamaan modal sosial budaya merupakan 

internalisasi nilai dan pendayagunaan kekayaan budaya untuk 

mendukung seluruh proses pembangunan. Pengetahuan 

tradisional (local knowledge), kearifan local (local wisdom), pranata 

sosial di masyarakat sebagai penjelmaan nilai-nilai sosial budaya 
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komunitas harus menjadi pertimbangan dalam proses perencanaan 

serta penyusunan kebijakan dan program pembangunan nasional. 

Pengarusutamaan sosial-budaya ini bertujuan dan berorientasi 

pada penghargaan atas khazanah budaya masyarakat, sekaligus 

upaya pelestarian dan pemajuan kebudayaan bangsa. 

Pembangunan kebudayaan ingin memastikan bahwa setiap 

penduduk memperoleh pelindungan hak kebudayaan dan 

kebebasan berekspresi untuk memperkuat kebudayaan yang 

inklusif. Peningkatan pembangunan inklusif dan berwawasan 

budaya lingkup KKP, diantaranya adalah (1) Pelaksanaan 

pembangunan yang mengindahkan nilai budaya, kearifan lokal dan 

keragaman SDA hayati, (2) Pengembangan dan penguatan budaya 

bahari dan literasi bahari, dan (3) Pemberdayaan masyarakat adat 

pesisir dan pulau-pulau kecil. 

d. Transformasi Digital 

Pengarustamaan transformasi digital merupakan upaya 

untuk mengoptimalkan peranan teknologi digital dalam 

meningkatkan daya saing bangsa dan sebagai salah satu sumber 

pertumbuhan ekonomi Indonesia ke depan. Strategi 

pengarustamaan transformasi digital terdiri dari aspek pemantapan 

ekosistem (supply), pemanfaatan (demand) dan pengelolaan big data 

Penyiapan layanan digital terintegrasi lingkup KKP yang 

mencakup penyiapan regulasi, penguatan kelembagaan, 

pembangunan jaringan, sarpras, meningkatkan kapasitas SDM 

dengan keahlian digital, melakukan kerja sama untuk menyediakan 

layanan digital dan one data serta penataan sistem perizinan 

berbasis web (on-line), termasuk penerapan Sistem Pemerintah 

Berbasis Elektronik (SPBE) KKP dan peningkatan usaha kelautan 

dan perikanan melalui e-commerce. 
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3.3  Arah Kebijakan Riset BRPSDI  

Arah kebijakan Riset BRPSDI mengacu pada arah kebijakan 

pembangunan kelautan dan perikanan nasional (RPJMN) dan arah 

kebijakan pembangunan KP yang ada. Berdasarkan penjabaran 

strategi pembangunan KP 2020 – 2024, strategi penguatan daya 

saing SDM, inovasi teknologi dan riset merupakan prioritas utama 

BRSDM KP 2020-2024 yang diperoleh dari hasil analisis SWOT. 

Upaya yang akan dilaksanakan Balai Riset Pemulihan Sumber Daya 

Ikan untuk memenuhi hal tersebut diantaranya adalah:  

1. Menyelenggarakan riset perikanan untuk menyelesaikan isu 

dan permasalahan. 

2. Meningkatkan peran riset serta inovasi teknologi di bidang 

riset perikanan dalam mendukung pembangunan kelautan 

dan perikanan berkelanjutan. 

3. Meningkatkan hilirisasi dan komersialisasi hasil riset 

perikanan dan HKI dengan pemerintah daerah, UKM dan 

industri. 

4. Penataan kelembagaan riset perikanan dan SDM yang 

ditekankan kepada peningkatan kapasitas dan perluasan 

jangkauan pelayanan secara nasional (National Covered Area) 

dengan pengelolaan keuangan yang mandiri (BLU). 

5. Perluasan kerja sama nasional dan internasional 

pemanfaatan (resource sharing) setingkat kawasan (regional) 

dan global. 

 

Riset BRPSDI periode 2020-2024 diarahkan untuk 

menghasilkan inovasi riset dan teknologi yang mendukung 

pembangunan kelautan dan perikanan berkelanjutan. Sepuluh 

fokus kegiatan riset kelautan dan perikanan yang dilaksanakan di 

BRSDM KP adalah: 1) Sustainable fisheries; 2) Konservasi dan 

mitigasi serta rehabilitasi; 3) Sustainable aquaculture; 4) Inovasi 
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teknologi; 5) Perubahan iklim; 6) Poverty reduction dan 

pemberdayaan masyarakat; 7) Jasa kelautan; 8) Pengembangan 

usaha, sistem bisnis dan trading; 9) Kemandirian pangan dan 

bahan baku industri; dan 10) Kajian kewilayahan dan geopolitik.  

Berdasarkan fokus program tersebut, Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan menetapkan kebijakan alokasi sumber daya riset 

menurut fokus bidang Pemulihan Sumber Daya Ikan 

Tabel 8 Roadmap kegiatan Riset BRPSDI Tahun 2020-2024 

No. 
TOPIK 

UTAMA  

ROADMAP RISET PERIKANAN PEMULIHAN SD & TEKNOLOGI ALSINKAN 2019- 2024 

2019 2020 2021 2022 
2023 2024 

1 

Riset 
Pemulihan 
Sumber 
Daya Ikan 

Riset 
Pemulihan 
Sumber Daya 
Ikan Sidat di 
Jawa Barat 

Riset Rehabilitasi Alur Ruaya 
Sidat Dengan Fishway Untuk 
Memperkuat Stok Di Pesisir 

Selatan Jawa  

Status 
pemulihan 
populasi bambu 
laut sebagai 
dasar 
penentuan 
pemanfaatannya   

Riset 
Pemulihan 
Sumber Daya 
Ikan di 
Waduk 
Kaskade 
Sungai 
Citarum 

Riset Rehabilitasi Sumber Daya Ikan Di DAS Citarum Dalam Rangka Dukungan 
Terhadap Program Nasional Citarum Harum 

Riset Refugia 
Sumber Daya 
Ikan di 
Estuari Jawa 
Barat 

Penetapan kawasan refugia udang 
di Kalimantan Barat  

  

Riset 
Rehabilitasi 
Habitat 
Lobster di 
Pesisir Jawa 
Barat 

Riset Bioekologi 
Dan Kajian Stok 
Belangkas 
(Ketam Tapal 
Kuda) Dalam 
Rangka 
Dukungan 
Terhadap Upaya 
Konservasinya 
Di Pantai Utara 
Jawa 

Rehabilitasi habitat untuk pemulihan sumberdaya lobster 

Riset 
Rehabilitasi 
Sumber Daya 
Ikan di 
Perairan 
Teluk Banten 

Riset 
Rehabilitasi 
Terumbu 
Karang Di 
Pesisir Banten  

Rehabilitasi 
habitat untuk 
pemulihan 
sumberdaya 
ikan karang di 
perairan 
Belitung 

  

Riset 
Rehabilitasi 
Sumber Daya 
Ikan di 
Danau Kritis 
Singkarak. 
Sumatera 
Barat 

Riset Pemulihan  
Sumberdaya 
Ikan Di Danau 
Kerinci, Jambi 

  

Riset 
Rehabilitasi 
Sumber Daya 
Ikan di 
Danau Kritis 
Singkarak. 
Sumatera 
Barat 

Riset Status 
Habitat Penting 
Untuk 
Keberlanjutan 
Stok Sumber 
Daya Cumi-
Cumi Di Bangka 
Belitung 

  
Model restocking abalon dan 
teripang di Nusa Penida, Bali 

  



 32 

Penguatan 
IPTEK dan 
Kajian Riset 
Antisipatif 

Riset Populasi 
Sumberdaya 
Karang 
Berdasarkan 
Estimasi 
Keragaman 
Genetik 

  

Riset 
Teknologi 
Pengendalian 
Ikan Spesies 
Asing Invasif 

Penguatan Iptek 
Dukungan Tema 
Pemulihan 
Sumber Daya 
Ikan 

  

Quick 
Response: 
Kajian 
penyebab 
dan dampak 
kasus 
kematian 
massal, 
terdampar, 
tumpahan 

minyak dan 
sampah laut 

Quick 
Response: 
Kajian penyebab 
dan dampak 
kasus kematian 
massal, 
terdampar, 
tumpahan 
minyak dan 

sampah laut 

Quick 
Response: 
Kajian 

penyebab dan 
dampak kasus 
kematian 
massal, 
terdampar, 
tumpahan 
minyak dan 
sampah laut 

Quick 
Response: 
Kajian penyebab 
dan dampak 
kasus kematian 
massal, 
terdampar, 
tumpahan 
minyak dan 

sampah laut 

Quick 
Response: 
Kajian 
penyebab 
dan 

dampak 
kasus 
kematian 
massal, 
terdampar, 
tumpahan 
minyak 
dan 
sampah 
laut 

Quick 
Response: 
Kajian 
penyebab 
dan 
dampak 
kasus 
kematian 
massal, 
terdampar, 
tumpahan 

minyak dan 
sampah 
laut 

  

Topik riset perikanan: 

(1) modernisasi dan penguatan integrasi hulu hilir perikanan 

tangkap, akuakultur dan industri pengolahan;  

(2) daya saing dan nilai tambah industri KP;  

(3) revitalisasi peran nelayan, pembudidaya ikan dan pengolah 

ikan;  

(4) dukungan program kesejahteraan;   

(5) tata kelola sumber daya perikanan;  

(6) restorasi dan rehabilitasi ekosistem pesisir 

(7) keanekaragaman hayati 

 

Klasifikasi riset mengacu ketentuan LIPI dikategorikan ke 

dalam riset dasar, riset terapan dan riset pengembangan 

eksperimental. Riset dasar adalah kegiatan riset yang bersifat 

eksploratif dan atau eksperimental untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan baru sebagai acuan bagi riset terapan perikanan. Riset 

terapan merupakan kegiatan riset yang memanfaatkan hasil riset 

dasar perikanan, dan diarahkan untuk tujuan praktis guna 

memperoleh pengetahuan dan teknologi dibidang perikanan. 

Pengembangan eksperimental merupakan kegiatan sistematik 
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dengan menggunakan pengetahuan yang sudah ada yang diperoleh 

melalui riset dasar perikanan dan atau riset terapan perikanan, 

untuk memperoleh sistem teknologi yang lebih efektif dan efisien 

serta menghasilkan produk unggulan di bidang perikanan.  

Riset bidang kelautan, perikanan, pengolahan produk dan 

bioteknologi KP disusun sesuai dengan tingkat kesiapan 

teknologinya (TKT). Untuk meningkatkan manfaat dan daya dukung 

hasil riset yang telah dilakukan, diperlukan pengembangan melalui 

peningkatan skala (scaling up) sebagai bagian dari uji adaptasi. 

Selanjutnya uji lapang bersama masyarakat diharapkan dapat 

memudahkan proses diseminasi dan asimilasi hasil inovasi kepada 

calon pengguna (stakeholder). Dari kegiatan riset dan 

pengembangan tersebut akan dihasilkan keluaran berupa data dan 

informasi, teknologi, dan rekomendasi, serta publikasi ilmiah. 

Kegiatan hilirisasi lebih diarahkan untuk mengoptimalkan 

penyebaran hasil riset dan inovasi teknologi dalam memenuhi 

kebutuhan informasi penelitian, pengembangan, pengkajian, 

pendidikan, pelatihan, penyuluhan dan penerapan 

(litbangkajidilatluhrap) melalui: 1) pengembangan jejaring 

informasi; 2) pengembangan sumber daya informasi; 3) adaptasi 

teknologi informasi sesuai perkembangan dan tuntutan pengguna; 

dan 4) pengelolaan dan penyebarluasan informasi dengan berbagai 

media.  

 

3.3.1 Sinergi Antar Lembaga lingkup Pusat Riset Perikanan  dan 

lingkup BRSDM KP 

Isu antar lembaga lingkup Pusat Riset Perikanan maupun 

lingkup BRSDM KP merupakan kegiatan yang bersifat lintas 

kepakaran dan melibatkan berbagai institusi baik di dalam maupun 

luar Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan yang disusun secara 

tematik, komprehensif dan berbasis keilmuan. Kegiatan antar 

lembaga lingkup BRSDM KP dilaksanakan untuk: a) mendukung 
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pencapaian target pembangunan KP yang sudah ditetapkan oleh 

KKP; b) pengembangan hasil inovasi IPTEK KP sebagai dasar 

pengambilan kebijakan; c) optimalisasi peran penyuluh dalam 

pendampingan pelaku utama untuk implementasi program-

program KKP. 

Inovasi teknologi dan hasil riset perikanan, kelautan, 

pengolahan produk dan bioteknologi, maupun riset sosial-ekonomi 

yang dihasilkan oleh satker lingkup pusat maupun lingkup BRSDM 

KP dijadikan sebagai bahan rekomendasi untuk dasar pengambilan 

kebijakan pada unit kerja eselon I KKP ataupun pemerintah daerah. 

Inovasi teknologi hasil riset KP yang dikembangkan 

diujicobakan oleh peneliti di tingkat masyarakat melalui program 

kegiatan Desa inovasi/Desa Mitra. Inovasi yang telah siap 

disebarluaskan, didiseminasikan ke pelaku utama dan pelaku 

usaha perikanan dengan pendampingan intensif penyuluh 

perikanan yang dilengkapi dengan sarana berlatih. Periode 2020–

2024 telah diagendakan untuk membangun Desa Inovasi di Provinsi 

terpilih yang lokasinya akan ditentukan kemudian. Lingkup 

pengembangan dan penerapan IPTEK BRSDM KP disajikan pada 

Gambar . 
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Gambar 3 Lingkup pengembangan dan penerapan IPTEK BRSDMKP 

 

 

3.4. Strategi riset BRPSDI 

Dengan memperhatikan tujuan dan sasaran strategis yang 

akan dicapai Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan pada tahun 

2020-2024, maka  strategi yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 

3.4.1 Sasaran Strategis 5: Hasil riset dan inovasi dimanfaatkan  

Strategi 1: Menyelenggarakan riset untuk menjawab isu dan 

masalah bidang pemulihan sumber daya ikan  

Langkah operasional yang akan dilakukan adalah:  

1. Merencanakan kegiatan riset sesuai kebutuhan pemangku 

kepentingan dalam mendukung pengembangan  bidang 

pemulihan sumber daya ikan; 

2. Merancang kegiatan riset bersama untuk membentuk 

pengetahuan baru sebagai upaya memecahkan persoalan 

bidang pemulihan sumber daya ikan; 
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3. Memanfaatkan teknologi terapan dalam mendukung 

percepatan industrialisasi Perikanan; 

4. Melestarikan dan melindungi keanekaragaman hayati; 

5. Mengoordinasikan penyelenggaraan riset dasar sebagai basis 

riset terapan dan eksperimental yang inovatif; 

6. Menyampaikan teknologi yang direkomendasikan; 

7. Menyampaikan inovasi teknologi adaptif lokasi;  

8. Melakukan pengembangan hasil riset perikanan pemulihan 

sumber daya ikan; 

 

Strategi 2: Meningkatkan peran riset BRPSDI serta inovasi teknologi 

dalam mendukung percepatan pembangunan kelautan dan 

perikanan 

Langkah Operasional:  

1. Menyusun rekomendasi kebijakan riset pemulihan sumber 

daya ikan yang tepat bagi penentu kebijakan;  

2. Melaksanakan konsultasi, advokasi dan asistensi terhadap 

implementasi kebijakan berdasarkan hasil riset pemulihan 

sumber daya ikan; 

3. Meningkatkan dukungan riset dan teknologi perikanan dalam 

pengambilan kebijakan “science-based policy”.; 

4. Menguatkan lembaga riset perikanan sebagai Pusat Unggulan 

Iptek dan perolehan akreditasi; 

5. mendukung hilirisasi hasil riset perikanan ke industri. 

 

Strategi 3: Meningkatkan diseminasi hasil riset BRPSDI selaras 

dengan pengembangan industri kelautan dan perikanan 

Langkah operasional:  

1. Melaksanakankan kegiatan riset pemulihan sumber daya 

ikan yang sesuai kode etik dalam menghasilkan HKI; 

2. Menyusun program pengembangan riset pemulihan sumber 

daya ikan yang spesifik lokasi; 
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3. Menyelenggarakan pelatihan penulisan ilmiah di bidang riset 

pemulihan sumber daya ikan skala internasional; 

4. Meningkatkan kapasitas lembaga riset BRPSDI (termasuk 

inovasi dan riset, proses diseminasi) melalui sinergi dan 

kerjasama yang saling menguatkan; 

5. Meningkatkan promosi dan diseminasi hasil riset BRPSDI 

melalui media dan jejaring (nasional maupun internasional) 

untuk mempercepat capaian pembangunan kelautan dan 

perikanan, pengakuan ilmiah internasional dan perolehan 

sumber-sumber pendanaan riset di luar APBN; 

6. Meningkatkan kualitas layanan BRPSDI melalui proses 

transformasi unit pelayanan teknis (UPT) menjadi BLU; 

7. Meningkatkan hilirisasi hasil riset BRPSDI untuk 

mewujudkan masyarakat KP yang berdaya saing berbasis 

pengetahuan; 

8. Memperbaiki/meningkatkan sarpras untuk mendukung 

internasionalisasi diseminasi ilmiah hasil riset pemulihan 

sumber daya ikan; 

9. Menyusun dan mengusulkan hasil riset pemulihan sumber 

daya ikan untuk diajukan sebagai HKI; 

10. Mengukur kesiapterapan teknologi riset pemulihan sumber 

daya ikan; 

11. Melakukan penerapan teknologi riset pemulihan sumber 

daya ikan melalui kegiatan alih teknologi; 

12. Melakukan publikasi hasil riset pemulihan sumber daya 

ikan. 
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Strategi 4: Membangun hubungan melalui jaringan kemitraan 

dalam kerangka kerja sama BRPSDI  

Langkah operasional:  

1. Membangun jejaring dan tatakelola inovasi untuk 

meningkatkan inovasi kreatif melalui kemitraan dengan 

lembaga riset lain; 

2. Membangun kerja sama BRPSDI (termasuk capacity building) 

dengan lembaga/instansi lingkup nasional dan internasional; 

3. Menggunakan jejaring teknologi informasi digital dalam 

melaksanakan kegiatan riset pemulihan sumber daya ikan  

 

3.4.2 Sasaran Strategis 9: Tatakelola pemerintahan yang baik  

Strategi: Membangun dan memperkuat tata kelola 

pemerintahan yang baik dilingkungan Pusat Riset Perikanan 

Langkah Operasional : 

1. Memperkuat tata kelola dan kerjasama BRPSDI dan 

pengembangan SDM yang dilandasi prinsip-prinsip 

konsultatif, komprehensif, fleksibel, transparan. 

2. Meningkatakan pranata dan kelembagaan birokrasi yang 

efektif, efisien dan berorientasi pada layanan prima melalui 

pembinaan dan pendampingan Reformasi Birokrasi, 

pelaksanaan SAKIP, dan menuju satker berstatus 

WBK/WBBM. 

3. Pengelolaan perencanaan dan anggaran pembangunan secara 

akuntabel 

4. Pengelolaan keuangan sesuai prinsip pengelolaan keuangan 

negara secara tertib, taat pada peraturan perundang-

undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparant, dan 

bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan 

kepatutan. 
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3.5 Kegiatan Prioritas BRPSDI  

Untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan KP, 

kegiatan prioritas BRPSDI pada Tahun 2020- 2024 diarahkan 

untuk menghasilkan riset perikanan yang difokuskan pada: 

1) Data dan/atau informasi riset perikanan yang dihasilkan. 

2) Sarana prasarana riset perikanan. 

3.6 Kerangka Kelembagaan  

Perubahan kelembagaan terkait struktur organisasi 

menjadi faktor pendukung capaian kinerja lingkup Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan. Kerangka kelembagaan merupakan 

perangkat kementerian/lembaga (struktur organisasi, 

ketatalaksanaan, dan pengelolaan aparatur sipil negara) untuk 

melaksanakan visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, serta 

kegiatan pembangunan, sesuai dengan tugas maupun fungsi 

kementerian/lembaga yang disusun (berpedoman pada RPJM 

Nasional). Pedoman penyusunan kerangka kelembagaan Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan, berpedoman pada target kinerja dan 

struktur kelembagaan yang ada di tingkat KKP. 

Penguatan kapasitas kelembagaan Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan mengikuti penguatan kelembagaan KKP 

berdasarkan Renstra KKP Tahun 2020-2024, dilaksanakan dengan 

memperhatikan: 

 Perubahan   paradigma   pengelolaan   sumber daya   kelautan   

dan perikanan dari production oriented ke people oriented. 

 Mandat yang diberikan (konstitusional, teknis, 

pembangunan, serta organisasi). 

 Kebijakan pembangunan, kebijakan desentralisasi dan 

otonomi daerah, peraturan perundangan terkait yang 

berlaku. 

 Prinsip-prinsip pengorganisasian yang right sizing, unified 

function, efektif, efisien, serta transparan, sesuai dengan 
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bisnis proses (Business Process Management) pembangunan 

kelautan dan perikanan. 
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BAB IV 

INDIKATOR KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 

 

4.1 Target Kinerja  

4.1.1 Indikator Kinerja Sasaran Strategis Pusat Riset Perikanan 

2020-2024 

Indikator Kinerja Sasaran Strategi Pusat Riset Perikanan 

diturunkan (cascading) dari Indikator Kinerja Sasaran Strategi 

BRSDMKP dengan metode tiga metode yaitu: buat baru, komponen 

pembentuk dan lingkup dipersempit. Rincian Indikator Kinerja 

Pusat Riset Perikanan Tahun 2020-2024 ditampilkan berikut ini: 



 1 

SASARAN 

STRATEGI 

KKP 

SASARAN 

STRATEGI 

BRSDM KP 

IKU BRSDM KP 

  

SATUAN 

TARGET 

NO IKU PRP 2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 

SS3. Tatakelola 

SDKP yang 

bertanggung 

jawab  

SS 2. Hasil riset 

WPP dan PUD 

mendukung 

sumber daya 
Perikanan 

berkelanjutan 

3.WPP yang 

terpetakan potensi 

sumber daya 

perikanan untuk 
pengelolaan 

berkelanjutan pada 

11 WPP  

1 

Rekomendasi 

potensi Sumber 

Daya Perikanan 

yang terpetakan  
dan berkelanjutan  

pada 11 WPP 

Paket 4 4 4 4 4 

SS 5. Hasil riset 

dan inovasi 

yang 
dimanfaatkan  

SS 4. Hasil riset 

dan inovasi yang 

dimanfaatkan  

6.Jumlah  desa 

mitra/kawasan mitra 

yang menerapkan 

Iptek KP  

2 

Desa yang 

Diusulkan menjadi 

Desa Inovasi 

Desa 1 3 3 3 3 

  3 
Penerapan Teknologi 
Adaptif Lokasi hasil 

riset perikanan 

paket 1 6 6 7 7 

7. Jumlah data, 

informasi dan peta 

hasil riset KP yang 

digunakan dalam 
penyusunan 

kebijakan  

4 

Data dan informasi 

hasil riset Perikanan 

yang diusulkan 

sebagai bahan 
penyusunan 

kebijakan  

 paket 4  4 4   4 4  

  5 

Jumlah Data 

dan/atau Informasi 

Stok Sumber Daya 

Perikanan di 
Wilayah Pengelolaan 

Perikanan (WPP) NRI 

Paket 11 11 11 11 11 
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SASARAN 

STRATEGI 

KKP 

SASARAN 

STRATEGI 

BRSDM KP 

IKU BRSDM KP 

  

SATUAN 

TARGET 

NO IKU PRP 2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 

  

  6 

Jumlah Data 

dan/atau Informasi 

Stok Sumber Daya 

Perikanan di 
Perairan Umum 

Daratan (PUD 

Paket  8 10 12 14 14 

8.Jumlah hasil riset 

yang dimanfaatkan 

oleh sektor industri  

7 

Jumlah Teknologi 

Hasil Riset 

Perikanan 

paket 23 30 30 30 30 

 8 

Jumlah hasil riset 

Perikanan yang 

dimanfaatkan oleh 

sektor industri  

paket  1  1  1  1  1 

    9 
Jumlah Produk 

Biologi Hasil Riset 

Perikanan 

paket 15 15 16 17 18 

    10 

Jumlah Data 

dan/atau Informasi 

Hasil Riset 
Perikanan 

paket 10 11 11 11 11 

    11 

Jumlah Prototipe 

Alat dan Mesin Hasil 

Riset Perikanan 

paket 2 2 3 3 3 
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SASARAN 

STRATEGI 

KKP 

SASARAN 

STRATEGI 

BRSDM KP 

IKU BRSDM KP 

  

SATUAN 

TARGET 

NO IKU PRP 2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 

    12 

Jumlah Alat dan 

Mesin Hasil Riset 

Perikanan Siap 

Guna 

paket 2 2 3 3 3 

  

9. Jumlah 

rekomendasi hasil 

riset KP yang 

digunakan dalam 
penyusunan 

kebijakan 

13 

Jumlah 

rekomendasi hasil 

riset Perikanan yang 

digunakan untuk 
dijadikan bahan 

kebijakan 

paket 7 7 7 7 7 

   14 

Jumlah 
Rekomendasi 
Kebijakan Hasil 
Riset Perikanan 

Paket 
13 15 18 20 20 

   15 

Jumlah Sarana 
dan prasarana 
riset Perikanan 
yang ditingkatkan 
kapasitasnya 

Paket 
9 12 12 12 12 

   16 

Jumlah Karya 

Tulis Ilmiah Riset 
Perikanan yang 
dipublikasikan  

Paket 217 225 235  245 255  
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SASARAN 

STRATEGI 

KKP 

SASARAN 

STRATEGI 

BRSDM KP 

IKU BRSDM KP 

  

SATUAN 

TARGET 

NO IKU PRP 2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 

   17 

Jejaring dan/atau 

Kerjasama Riset 
Perikanan yang 
disepakati dan/ 
atau 
ditindaklanjuti  

Paket 44 48 50 55  60  

   18 
Jumlah Sertifikasi 
Kelembagaan Riset 
Perikanan  

Paket 

7 8 8  8  8  

SS 9. 
Tatakelola 
pemerintahan 
yang baik  

SS 5. Tatakelola 
pemerintahan 
yang baik  

11. Indeks 
Profesionalitas 
ASN BRSDM 

19 

Indeks 
Profesionalitas 
ASN Pusat Riset 
Perikanan 

Indeks 72 72 72 72 72 

  

13. Batas tertinggi 
persentase nilai 
temuan LHP BPK 
atas LK 2019 
dibandingkan 
realisasi 

anggaran  TA. 
2019 

22 

Batas tertinggi 
persentase nilai 
temuan LHP BPK 
atas LK 2019 
dibandingkan 
realisasi anggaran  
TA. 2019 

% 1 1 1 1 1 
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SASARAN 

STRATEGI 

KKP 

SASARAN 

STRATEGI 

BRSDM KP 

IKU BRSDM KP 

  

SATUAN 

TARGET 

NO IKU PRP 2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 

  

16. Persentase 

jumlah 
rekomendasi 
hasil 
pengawasan 
yang 
dimanfaatkan 
untuk perbaikan 
kinerja lingkup 
BRSDM 

23 

Persentase jumlah 

rekomendasi hasil 
pengawasan 
lingkup Pusat 
Riset Perikanan 
yang dokumen 
tindaklanjutnya 
telah dilengkapi 
dan disampaikan  

% 60 
60 60 60 60 

  

17. Persentase unit 
kerja BRSDM 
yang 
menerapkan 
sistem 
manajemen 
pengetahuan 
yang terstandar  

20 

Persentase unit 
kerja Pusat Riset 
Perikanan yang 
menerapkan 
sistem manajemen 
pengetahuan yang 
terstandar 

% 82 82 82 82 82 

  

18. Nilai Kinerja 
Pelaksanaan 

Anggaran 
BRSDM 

21 

Nilai Kinerja 
Pelaksanaan 

Anggaran Pusat 
Riset Perikanan 

Nilai 
Baik 

(88) 

Baik 

(88) 

Baik 

(88) 

Baik 

(88) 

Baik 

(88) 
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SASARAN 

STRATEGI 

KKP 

SASARAN 

STRATEGI 

BRSDM KP 

IKU BRSDM KP 

  

SATUAN 

TARGET 

NO IKU PRP 2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 

  
19. Nilai Kinerja 

Anggaran 
BRSDM 

24 
Nilai Kinerja 
Anggaran PRP 

Nilai 
Baik 
(85) 

Baik 

(85) 

Baik 

(85) 

Baik 

(85) 

Baik 

(85) 
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4.1.2 Indikator Kinerja Sasaran Strategis Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan Tahun 2020-2024 

Sasaran Strategis yang telah ditetapkan KKP merupakan 

kondisi yang akan dicapai secara nyata yang mencerminkan 

pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya hasil (outcome/impact) dari 

satu atau beberapa program. Sasaran strategis KKP kemudian 

diturunkan dan dibagi habis pada seluruh unit kerja eselon 1 KKP 

termasuk BRSDM KP. Sasaran strategis BRSDMKP kemudian 

diturunkan dan dibagi habis di level satker eselon 2 dan eselon 3. 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis Pusat Riset Perikanan 

diturunkan (cascading) dari Indikator Kinerja Sasaran Strategis 

BRSDMKP dengan metode tiga metode yaitu: buat baru, komponen 

pembentuk dan lingkup dipersempit. Rincian Indikator Kinerja 

Pusat Riset Perikanan Tahun 2020-2024 ditampilkan pada Tabel  

berikut ini: 
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Tabel 9 Indikator Kinerja Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI) Tahun 2020 – 2024 

 

SASARAN 
STRATEGIS 
BRSDM KP 

IKU BRSDM KP IKU PRP No IKU BRPSDI SATUAN 
TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

SS 4. Hasil 
riset dan 

inovasi yang 
dimanfaatkan  

8.Jumlah hasil 
riset yang 

dimanfaatkan oleh 
sektor industri  

Jumlah Data 

dan/atau 

Informasi Hasil 
Riset Perikanan 

1 

Data dan / atau 

Informasi Hasil 

Riset  BRPSDI  
(paket) 

paket 2 2 2 3 3 

Jumlah 
Sarana dan 
prasarana 
riset 
Perikanan 
yang 
ditingkatkan 
kapasitasnya 

2 

Sarana dan 
Prasarana 
BRPSDI yang 
ditingkatkan 
kapasitasnya 
(paket) 

Paket 1 1 2 2 3 

Jumlah Karya 
Tulis Ilmiah 
Riset 
Perikanan 

yang 
dipublikasikan  

3 

Karya Tulis 
Ilmiah  
BRPSDI  yang 
dipublikasikan 

(dokumen) 

Paket 15 15 15 16 17 
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Jejaring 
dan/atau 
Kerjasama 
Riset 
Perikanan 

yang 
disepakati 
dan/ atau 
ditindaklanjuti  

4 

Jejaring 
dan/atau 
Kerjasama   
BRPSDI yang 
disepakati dan 

/ atau 
ditindaklanjuti 
(dokumen) 

Paket 4 4 4 5 6 

Jumlah 
Sertifikasi 
Kelembagaan 
Riset 
Perikanan  

5 

Sertifikasi 
Kelembagaan   
BRPSDI 
(lembaga) 

Paket 1 1 1 2 2 

SS 5. 
Tatakelola 

pemerintahan 
yang baik  

10.               Indeks 
Profesionalitas 
ASN BRSDM 

Indeks 
Profesionalitas 
ASN Pusat 
Riset 
Perikanan 

6 

Indeks 
Profesionalitas  
ASNBRPSDI 
(lndeks) 

Indeks 72 72 72 72 72 
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11.               Persentase 
unit kerja BRSDM 
yang menerapkan 
sistem manajemen 
pengetahuan yang 
terstandar 

Persentase 
unit kerja 
Pusat Riset 
Perikanan 
yang 
menerapkan 

sistem 
manajemen 
pengetahuan 
yang 
terstandar 

7 

Persentase 
unit kerja  
BRPSDI yang 
menerapkan 
sistem 

manajemen 
pengetahuan 
yang 
terstandar (%) 

% 82 82 82 82 82 

15. Nilai Kinerja 
Pelaksanaan 
Anggaran BRSDM 

Nilai Kinerja 
Pelaksanaan 
Anggaran 
Pusat Riset 
Perikanan 

8 

Nilai Kinerja 
Pelaksanaan  
Anggaran 
BRPSDI  
(Nilai) 

Nilai 
Baik 
(88) 

Baik 
(88) 

Baik 
(88) 

Baik 
(88) 

Baik 
(88) 



 5 

16.         Batas 
tertinggi 
persentase nilai 
temuan LHP BPK 
atas LK 2019 
dibandingkan 
realisasi anggaran  
TA. 2019 

Batas tertinggi 
persentase 
nilai temuan 
LHP BPK atas 
LK 2019 
dibandingkan 
realisasi 
anggaran  TA. 
2019 

9 

Batas 
Tertinggi 
Presentase 
Temuan LHP 
BPK atas 
Laporan 
Keuangan (LK) 
BRPSDI 
dibandingkan 
Realisasi 
Anggaran 
BRPSDI TA 
2019 (%) 

% 1 1 1 1 1 

 
17. Nilai Kinerja 
Anggaran BRSDM 

Nilai Kinerja 
Anggaran 
Pusat Riset 
Perikanan 

10 
Nilai Kinerja 
Anggaran 
BRPSDI (Nilai) 

85 85 85 85 85 85 
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4.1.3 Indikator Kinerja Program 

Indikator Kinerja Program merupakan alat ukur yang 

mengindikasikan keberhasilan pencapaian hasil (outcome) dari 

suatu program. Indikator Kinerja Program telah ditetapkan secara 

spesifik untuk mengukur pencapaian kinerja berkaitan dengan 

sasaran program. Indikator kinerja program tersebut juga 

merupakan Kerangka Akuntabilitas Organisasi dalam mengukur 

pencapaian kinerja program. Dalam kaitan ini, Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan telah menetapkan Indikator Kinerja 

Program dalam Struktur Manajemen Kinerja yang merupakan 

sasaran kinerja program yang secara akuntabilitas berkaitan 

dengan unit organisasi K/L setingkat Eselon I A. 

4.1.4 Indikator Kinerja Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan merupakan ukuran alat ukur yang 

mengindikasikan keberhasilan pencapaian keluaran (output) dari 

suatu kegiatan. Indikator Kinerja Kegiatan telah ditetapkan secara 

spesifik untuk mengukur pencapaian kinerja berkaitan dengan 

sasaran kegiatan (output).  

Kinerja Kegiatan dalam Struktur Manajemen Kinerja di Balai 

Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan merupakan sasaran kinerja 

kegiatan yang secara akuntabilitas berkaitan dengan unit kerja 

lingkup Pusriskan. 

 

4.2 Kerangka Pendanaan 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan melalui 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam Rancangan Renstra 

mengusulkan rencana pendanaan melalui APBN tahun 2020-2024 

Anggaran tersebut akan didistribusikan setiap tahunnya untuk 

membiayai Program Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan 

Perikanan sebagaimana Lampiran 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Renstra Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 2020-2024 

merupakan berpedoman pada Rencana Strategis Pusriskan 2020-

2024 dan Renstra BRSDMKP 2020-2024 yang merupakan 

penjabaran dari Rencana Strategis KKP Tahun 2020-2024 dengan 

mengacu pada RPJMN periode 2020-2024. Dokumen 2020-2024 

dijadikan acuan dan arahan bagi Satuan Kerja di lingkup Pusat 

Riset Perikanan dalam merencanakan kegiatan riset, periode 2020-

2024 secara menyeluruh, integrasi, efisien dan sinergi baik di dalam 

maupun antar sektor terkait. 

Rencana Strategis Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

ini disusun untuk memetakan dan menjawab berbagai persoalan 

dan tantangan serta dinamika yang terjadi sepanjang tahun 2020-

2024. Namun demikian, mengingat dinamisnya perubahan serta 

adanya tuntutan pengembangan organisasi dan masyarakat, sangat 

mungkin ada hal-hal yang belum terakomodasi.  

Selanjutnya guna mendukung peran strategis Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan  dalam melakukan riset dan 

pengembangan sumber daya manusia maka dibutuhkan 

peningkatan kelembagaan melalui penataan regulasi dan 

peningkatan sumber daya KP. 
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Lampiran II 

Keputusan Kepala Balai Riset Pemulihan  

Sumber Daya Ikan 

Nomor. SK 2427/BRSDM-BRPSDI/RC.221/VI/2020 

tentang Rencana Strategis Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan Tahun 2020-2024 

 

Tabel Matriks Kinerja Kerangka Pendanaan level 2 dan level 3 lingkup Pusat Riset Perikanan 

PROG/ 

KEG 

SASARAN KEGIATAN 

(OUTPUT)/ 
INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-

2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

Program Riset dan Sumber 
Daya Manusia Kelautan dan 
Perikanan 

          
      

Riset Perikanan 
          

222.50 384.20 512.80 629.90 753.60 2,503.00 

Rekomendasi Kebijakan Hasil 
Riset Perikanan      

2.17 3.4 3.9 4.2 4.3 17.97 

 Jumlah Rekomendasi 
Kebijakan Hasil Riset 
Perikanan (paket) 

13 15 18 20 20       
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

1 Bidang Tangkap 6 6 7 7 7 1.06 1.36 1.52 1.47 1.51 6.91 

2 Bidang Budidaya 2 4 6 7 7  0.29   0.91   1.30   1.47   1.51   5.47  

3 Bidang Pemulihan SD 
& Teknologi Alsinkan 

5 5 5 6 6  0.82   1.13   1.08   1.26   1.29   5.59  

Data dan/atau Informasi Stok 
Sumber Daya Perikanan di 
Wilayah Pengelolaan 

Perikanan (WPP) NRI 

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

 12.17   25.00   28.00   30.80   33.50   129.47  

 Jumlah Data 
dan/atau Informasi 
Stok Sumber Daya 
Perikanan di Wilayah 
Pengelolaan Perikanan 
(WPP) NRI 

11 11 11 11 11   
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1 BRPL Cibinong 11 11 11 11 11  12.17   25.00   28.00   30.80   33.50   129.47  

Data dan/atau Informas Stok 

Sumber Daya Perikanan di 
Perairan Umum Daratan (PUD) 

          

2.1 5 6.5 8.2 8  29.80  

 Jumlah Data 
dan/atau Informas 
Stok Sumber Daya 

8 10 12 14 14             
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

Perikanan di Perairan 
Umum Daratan (PUD) 

1 BRPPU-PP Palembang 8 10 12 14 14 2.1 5 6.5 8.2 8  29.80  

Teknologi Hasil Riset 
Perikanan           

 9.38   20.00   22.00   24.00   26.00   101.38  

  Jumlah Teknologi 
Hasil Riset Perikanan 
(paket) 

23 30 30 30 30 
            

1 BBRPBL-PP Gondol 6 7 7 8 8  2.60   4.67   5.13   6.40   6.93   25.73  

2 BRPBAP-PP Maros 6 7 7 8 8  3.27   4.67   5.13   6.40   6.93   26.40  

3 BRPBAT-PP Bogor 5 6 6 6 6  1.40   4.00   4.40   4.80   5.20   19.80  

4 BRBIH Depok 4 6 6 5 5  1.26   4.00   4.40   4.00   4.33   17.99  

5 LRBRL Gorontalo 2 4 4 3 3  0.85   2.67   2.93   2.40   2.60   11.45  

Penerapan Teknologi Adaptif 
Lokasi (TAL) Hasil Riset 
Perikanan 

          
 0.12   2.30   2.80   3.00   3.50   11.72  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

  Jumlah Penerapan 
Teknologi Adaptif 
Lokasi (TAL) Hasil 
Riset Perikanan 
(inovasi) 

1 6 6 7 7 

            

1 Bidang Tangkap 0 2 2 3 3  0.054   0.77   0.93   1.29   1.50   4.54  

2 Bidang Budidaya 1 2 2 2 2  0.036   0.77   0.93   0.86   1.00   3.59  

3 Bidang Pemulihan SD 
& Teknologi Alsinkan 

0 2 2 2 2  0.029   0.77   0.93   0.86   1.00   3.59  

Sarana dan Prasarana Riset 
Perikanan           

 5.90   32.00   39.30   37.00   43.30   157.50  

  Jumlah Sarana dan 
Prasarana Riset 
Perikanan (unit) 

9 12 12 12 12 
            

1 Pusriskan 1 1 1 1 1  0.15   2.50   3.10   2.50   3.50   11.75  

2 BBRBL-PP Gondol 1 1 1 1 1  0.14   2.50   3.00   2.50   3.00   11.14  

3 BRPBAP-PP Maros 1 1 1 1 1  3.19   5.00   6.00   6.00   6.50   26.69  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

4 BRPBAT-PP Bogor 1 1 1 1 1  0.13   2.50   3.10   3.00   3.50   12.23  

5 BRBIH Depok 1 1 1 1 1  0.02   2.00   3.00   3.00   3.50   11.52  

6 BRPI Sukamandi 1 1 1 1 1  0.25   3.00   3.00   2.50   3.50   12.25  

7 BRPSDI Jatiluhur 1 1 1 1 1  0.37   3.50   3.10   2.00   3.50   12.47  

8 BRPPU-PP Palembang 1 1 1 1 1  1.47   4.50   5.00   5.00   5.00   20.97  

9 LRPT Benoa 1 1 1 1 1  0.18   2.00   2.00   3.00   3.00   10.18  

10 BRPL Cibinong 0 1 1 1 1  -     1.50   4.00   3.50   4.00   13.00  

11 LRMPHP Bantul 0 1 1 1 1  -     1.50   2.00   2.00   2.00   7.50  

12 LRBRL Gorontalo 0 1 1 1 1  -     1.50   2.00   2.00   2.30   7.80  

Produk Biologi Hasil Riset 
Perikanan           

 4.43   6.00   6.40   6.70   7.00   30.53  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

  Jumlah Produk Biologi 
Hasil Riset Perikanan 
(paket) 
 

15 15 16 17 18             

1 BBRBLP-PP Gondol 5 5 5 5 5  1.48   2.00   2.00   1.97   1.94   9.39  

2 BRPBAP-PP Maros 1 1 2 2 2  0.30   0.40   0.80   0.79   0.78   3.06  

3 BRPBAT-PP Bogor 1 1 1 2 2  0.30   0.40   0.40   0.79   0.78   2.66  

4 BRBIH Depok 6 6 6 6 6  1.77   2.40   2.40   2.36   2.33   11.27  

5 BRPI Sukamandi 2 2 2 2 3  0.59   0.80   0.80   0.79   1.17   4.15  

Data dan/atau Informasi 
Hasil Riset Perikanan           

 2.20   6.10   6.40   6.70   6.90   28.30  

  Jumlah Data 
dan/atau Informasi 
Hasil Riset Perikanan 
(paket) 
 

10 11 11 11 11             

1 BRPBAP-PP Maros 2 2 2 3 2  0.44   1.11   1.16   1.83   1.25   5.79  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

2 BRPBAT-PP Bogor 1 2 1 1 1  0.22   1.11   0.58   0.61   0.63   3.15  

3 BRBIH Depok 2 2 2 2 2  0.44   1.11   1.16   1.22   1.25   5.19  

4 BRPI Sukamandi 1 1 2 1 1  0.22   0.55   1.16   0.61   0.63   3.17  

5 BRPSDI Jatiluhur 2 2 2 2 2  0.44   1.11   1.16   1.22   1.25   5.19  

6 LRPT Benoa 2 2 2 2 3  0.44   1.11   1.16   1.22   1.88   5.81  

Prototipe Alat dan Mesin 
Hasil Riset Perikanan           

 0.71   1.10   1.70   1.70   1.70   6.91  

  Jumlah Prototipe Alat 
dan Mesin Hasil Riset 
Perikanan (paket) 

2 2 3 3 3 
            

1 LRMPHP Bantul 2 2 3 3 3  0.71   1.10   1.70   1.70   1.70   6.91  

Produk Riset Alat dan Mesin 
Hasil Riset Perikanan Siap Guna 

      0.76   1.00   1.50   1.50   1.50   6.26  

  Jumlah Alat dan 
Mesin Hasil Riset 
Perikanan Siap Guna 
(paket) 

2 2 3 3 3 
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

1 LRMPHP Bantul 2 2 3 3 3  0.76   1.00   1.50   1.50   1.50   6.26  

Layanan penelitian dan 
pengembangan           

 1.35   2.10   2.60   3.20   3.70   12.95  

  Jumlah layanan 
penelitian dan 
pengembangan 
(layanan) 

1 1 1 1 1 

            

1 Bidang Tangkap 1 1 1 1 1  0.67   1.10   1.30   1.60   1.80   6.47  

2 Bidang Budidaya 1 1 1 1 1  0.43   0.60   0.75   0.90   1.10   3.78  

3 Bidang Pemulihan SD 
& Teknologi Alsinkan 

1 1 1 1 1  0.25   0.40   0.55   0.70   0.80   2.70  

Layanan Dukungan 
Manajemen Satker           

 6.34   10.20   11.70   12.90   14.20   55.34  

  Jumlah Layanan 
Dukungan Manajemen 
Satker (layanan) 

1 1 1 1 1 
            

1 Pusriskan 1 1 1 1 1  1.38   2.22   2.55   2.81   3.09   12.05  

2 BBRBL-PP Gondol 1 1 1 1 1  0.43   0.69   0.79   0.87   0.96   3.75  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

3 BRPBAP-PP Maros 1 1 1 1 1  0.79   1.27   1.46   1.61   1.77   6.90  

4 BRPBAT-PP Bogor 1 1 1 1 1  0.52   0.84   0.96   1.06   1.16   4.54  

5 BRBIH Depok 1 1 1 1 1  0.36   0.58   0.66   0.73   0.81   3.14  

6 BRPI Sukamandi 1 1 1 1 1  0.32   0.51   0.59   0.65   0.72   2.79  

7 BRPSDI Jatiluhur 1 1 1 1 1  0.48   0.77   0.89   0.98   1.08   4.19  

8 BRPPU-PP Palembang 1 1 1 1 1  0.58   0.93   1.07   1.18   1.30   5.06  

9 LRPT Benoa 1 1 1 1 1  0.40   0.64   0.74   0.81   0.90   3.49  

10 BRPL Cibinong 1 1 1 1 1  0.48   0.77   0.89   0.98   1.08   4.19  

11 LRMPHP Bantul 1 1 1 1 1  0.34   0.55   0.63   0.69   0.76   2.97  

12 LRBRL Gorontalo 1 1 1 1 1  0.26   0.42   0.48   0.53   0.58   2.27  

Layanan Perkantoran 
          

 174.87   270.00   380.00   490.00   600.00   1,914.87  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

  Jumlah Layanan 
Perkantoran (layanan) 
 

1 1 1 1 1 

            

  Gaji dan Tunjangan 
(bulan) 
 

12 12 12 12 12 
 127.58   200.00   300.00   400.00   500.00   1,527.58  

1 Pusriskan 12 12 12 12 12  19.58   30.69   46.04   61.39   76.74   234.44  

2 BBRBL-PP Gondol 12 12 12 12 12  20.10   31.51   47.26   63.02   78.77   240.67  

3 BRPBAP-PP Maros 12 12 12 12 12  19.60   30.73   46.09   61.45   76.81   234.68  

4 BRPBAT-PP Bogor 12 12 12 12 12  13.90   21.79   32.69   43.58   54.48   166.43  

5 BRBIH Depok 12 12 12 12 12  8.60   13.48   20.22   26.96   33.70   102.97  

6 BRPI Sukamandi 12 12 12 12 12  9.00   14.11   21.16   28.22   35.27   107.76  

7 BRPSDI Jatiluhur 12 12 12 12 12  2.30   3.61   5.41   7.21   9.01   27.54  

8 BRPPU-PP Palembang 12 12 12 12 12  10.20   15.99   23.98   31.98   39.97   122.13  



 18 

PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

9 LRPT Benoa 12 12 12 12 12  6.90   10.82   16.23   21.63   27.04   82.62  

10 BRPL Cibinong 12 12 12 12 12  11.40   17.87   26.81   35.74   44.68   136.50  

11 LRMPHP Bantul 12 12 12 12 12  2.90   4.55   6.82   9.09   11.37   34.72  

12 LRBRL Gorontalo 12 12 12 12 12  3.10   4.86   7.29   9.72   12.15   37.12  

  Operasional dan 
Pemeliharaan Kantor 
(bulan) 
 

12 12 12 12 12  47.29   70.00   80.00   90.00   100.00   387.29  

1 Pusriskan 12 12 12 12 12  3.99   5.91   6.75   7.59   8.44   32.68  

2 BBRBL-PP Gondol 12 12 12 12 12  7.25   10.73   12.26   13.80   15.33   59.38  

3 BRPBAP-PP Maros 12 12 12 12 12  7.00   10.36   11.84   13.32   14.80   57.33  

4 BRPBAT-PP Bogor 12 12 12 12 12  4.10   6.07   6.94   7.80   8.67   33.58  

5 BRBIH Depok 12 12 12 12 12  4.80   7.11   8.12   9.14   10.15   39.31  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

6 BRPI Sukamandi 12 12 12 12 12  3.50   5.18   5.92   6.66   7.40   28.66  

7 BRPSDI Jatiluhur 12 12 12 12 12  1.70   2.52   2.88   3.24   3.59   13.92  

8 BRPPU-PP Palembang 12 12 12 12 12  3.55   5.25   6.01   6.76   7.51   29.07  

9 LRPT Benoa 12 12 12 12 12  2.50   3.70   4.23   4.76   5.29   20.47  

10 BRPL Cibinong 12 12 12 12 12  5.70   8.44   9.64   10.85   12.05   46.68  

11 LRMPHP Bantul 12 12 12 12 12 2.00 2.97 3.39 3.81 4.24 16.41 

12 LRBRL Gorontalo 12 12 12 12 12 1.20 1.78 2.03 2.29 2.54 9.84 

PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

Program Riset dan Sumber 
Daya Manusia Kelautan dan 
Perikanan 

          
      



 20 

PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

Riset Perikanan 
          

222.50 384.20 512.80 629.90 753.60 2,503.00 

Rekomendasi Kebijakan Hasil 
Riset Perikanan      

2.17 3.4 3.9 4.2 4.3 17.97 

 Jumlah Rekomendasi 
Kebijakan Hasil Riset 
Perikanan (paket) 

13 15 18 20 20       

1 Bidang Tangkap 6 6 7 7 7 1.06 1.36 1.52 1.47 1.51 6.91 

2 Bidang Budidaya 2 4 6 7 7  0.29   0.91   1.30   1.47   1.51   5.47  

3 Bidang Pemulihan SD 
& Teknologi Alsinkan 

5 5 5 6 6  0.82   1.13   1.08   1.26   1.29   5.59  

Data dan/atau Informasi Stok 
Sumber Daya Perikanan di 
Wilayah Pengelolaan 
Perikanan (WPP) NRI 

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

 12.17   25.00   28.00   30.80   33.50   129.47  

 Jumlah Data 
dan/atau Informasi 
Stok Sumber Daya 
Perikanan di Wilayah 
Pengelolaan Perikanan 
(WPP) NRI 

11 11 11 11 11   
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

1 BRPL Cibinong 11 11 11 11 11  12.17   25.00   28.00   30.80   33.50   129.47  

Data dan/atau Informas Stok 
Sumber Daya Perikanan di 
Perairan Umum Daratan (PUD) 

          
2.1 5 6.5 8.2 8  29.80  

 Jumlah Data 
dan/atau Informas 
Stok Sumber Daya 
Perikanan di Perairan 
Umum Daratan (PUD) 

8 10 12 14 14             

1 BRPPU-PP Palembang 8 10 12 14 14 2.1 5 6.5 8.2 8  29.80  

Teknologi Hasil Riset 
Perikanan           

 9.38   20.00   22.00   24.00   26.00   101.38  

  Jumlah Teknologi 
Hasil Riset Perikanan 
(paket) 

23 30 30 30 30 
            

1 BBRPBL-PP Gondol 6 7 7 8 8  2.60   4.67   5.13   6.40   6.93   25.73  

2 BRPBAP-PP Maros 6 7 7 8 8  3.27   4.67   5.13   6.40   6.93   26.40  

3 BRPBAT-PP Bogor 5 6 6 6 6  1.40   4.00   4.40   4.80   5.20   19.80  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

4 BRBIH Depok 4 6 6 5 5  1.26   4.00   4.40   4.00   4.33   17.99  

5 LRBRL Gorontalo 2 4 4 3 3  0.85   2.67   2.93   2.40   2.60   11.45  

Penerapan Teknologi Adaptif 
Lokasi (TAL) Hasil Riset 
Perikanan 

          
 0.12   2.30   2.80   3.00   3.50   11.72  

  Jumlah Penerapan 
Teknologi Adaptif 
Lokasi (TAL) Hasil 
Riset Perikanan 
(inovasi) 

1 6 6 7 7 

            

1 Bidang Tangkap 0 2 2 3 3  0.054   0.77   0.93   1.29   1.50   4.54  

2 Bidang Budidaya 1 2 2 2 2  0.036   0.77   0.93   0.86   1.00   3.59  

3 Bidang Pemulihan SD 
& Teknologi Alsinkan 

0 2 2 2 2  0.029   0.77   0.93   0.86   1.00   3.59  

Sarana dan Prasarana Riset 

Perikanan           
 5.90   32.00   39.30   37.00   43.30   157.50  

  Jumlah Sarana dan 
Prasarana Riset 
Perikanan (unit) 

9 12 12 12 12 
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

1 Pusriskan 1 1 1 1 1  0.15   2.50   3.10   2.50   3.50   11.75  

2 BBRBL-PP Gondol 1 1 1 1 1  0.14   2.50   3.00   2.50   3.00   11.14  

3 BRPBAP-PP Maros 1 1 1 1 1  3.19   5.00   6.00   6.00   6.50   26.69  

4 BRPBAT-PP Bogor 1 1 1 1 1  0.13   2.50   3.10   3.00   3.50   12.23  

5 BRBIH Depok 1 1 1 1 1  0.02   2.00   3.00   3.00   3.50   11.52  

6 BRPI Sukamandi 1 1 1 1 1  0.25   3.00   3.00   2.50   3.50   12.25  

7 BRPSDI Jatiluhur 1 1 1 1 1  0.37   3.50   3.10   2.00   3.50   12.47  

8 BRPPU-PP Palembang 1 1 1 1 1  1.47   4.50   5.00   5.00   5.00   20.97  

9 LRPT Benoa 1 1 1 1 1  0.18   2.00   2.00   3.00   3.00   10.18  

10 BRPL Cibinong 0 1 1 1 1  -     1.50   4.00   3.50   4.00   13.00  

11 LRMPHP Bantul 0 1 1 1 1  -     1.50   2.00   2.00   2.00   7.50  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

12 LRBRL Gorontalo 0 1 1 1 1  -     1.50   2.00   2.00   2.30   7.80  

Produk Biologi Hasil Riset 
Perikanan           

 4.43   6.00   6.40   6.70   7.00   30.53  

  Jumlah Produk Biologi 
Hasil Riset Perikanan 
(paket) 
 

15 15 16 17 18             

1 BBRBLP-PP Gondol 5 5 5 5 5  1.48   2.00   2.00   1.97   1.94   9.39  

2 BRPBAP-PP Maros 1 1 2 2 2  0.30   0.40   0.80   0.79   0.78   3.06  

3 BRPBAT-PP Bogor 1 1 1 2 2  0.30   0.40   0.40   0.79   0.78   2.66  

4 BRBIH Depok 6 6 6 6 6  1.77   2.40   2.40   2.36   2.33   11.27  

5 BRPI Sukamandi 2 2 2 2 3  0.59   0.80   0.80   0.79   1.17   4.15  

Data dan/atau Informasi 
Hasil Riset Perikanan           

 2.20   6.10   6.40   6.70   6.90   28.30  

  Jumlah Data 
dan/atau Informasi 

10 11 11 11 11             
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

Hasil Riset Perikanan 
(paket) 
 

1 BRPBAP-PP Maros 2 2 2 3 2  0.44   1.11   1.16   1.83   1.25   5.79  

2 BRPBAT-PP Bogor 1 2 1 1 1  0.22   1.11   0.58   0.61   0.63   3.15  

3 BRBIH Depok 2 2 2 2 2  0.44   1.11   1.16   1.22   1.25   5.19  

4 BRPI Sukamandi 1 1 2 1 1  0.22   0.55   1.16   0.61   0.63   3.17  

5 BRPSDI Jatiluhur 2 2 2 2 2  0.44   1.11   1.16   1.22   1.25   5.19  

6 LRPT Benoa 2 2 2 2 3  0.44   1.11   1.16   1.22   1.88   5.81  

Prototipe Alat dan Mesin 
Hasil Riset Perikanan           

 0.71   1.10   1.70   1.70   1.70   6.91  

  Jumlah Prototipe Alat 
dan Mesin Hasil Riset 
Perikanan (paket) 

2 2 3 3 3 
            

1 LRMPHP Bantul 2 2 3 3 3  0.71   1.10   1.70   1.70   1.70   6.91  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

Produk Riset Alat dan Mesin 

Hasil Riset Perikanan Siap Guna 
      0.76   1.00   1.50   1.50   1.50   6.26  

  Jumlah Alat dan 
Mesin Hasil Riset 
Perikanan Siap Guna 
(paket) 

2 2 3 3 3 

            

1 LRMPHP Bantul 2 2 3 3 3  0.76   1.00   1.50   1.50   1.50   6.26  

Layanan penelitian dan 
pengembangan           

 1.35   2.10   2.60   3.20   3.70   12.95  

  Jumlah layanan 
penelitian dan 
pengembangan 
(layanan) 

1 1 1 1 1 

            

1 Bidang Tangkap 1 1 1 1 1  0.67   1.10   1.30   1.60   1.80   6.47  

2 Bidang Budidaya 1 1 1 1 1  0.43   0.60   0.75   0.90   1.10   3.78  

3 Bidang Pemulihan SD 
& Teknologi Alsinkan 

1 1 1 1 1  0.25   0.40   0.55   0.70   0.80   2.70  

Layanan Dukungan 
Manajemen Satker           

 6.34   10.20   11.70   12.90   14.20   55.34  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

  Jumlah Layanan 
Dukungan Manajemen 
Satker (layanan) 

1 1 1 1 1 

            

1 Pusriskan 1 1 1 1 1  1.38   2.22   2.55   2.81   3.09   12.05  

2 BBRBL-PP Gondol 1 1 1 1 1  0.43   0.69   0.79   0.87   0.96   3.75  

3 BRPBAP-PP Maros 1 1 1 1 1  0.79   1.27   1.46   1.61   1.77   6.90  

4 BRPBAT-PP Bogor 1 1 1 1 1  0.52   0.84   0.96   1.06   1.16   4.54  

5 BRBIH Depok 1 1 1 1 1  0.36   0.58   0.66   0.73   0.81   3.14  

6 BRPI Sukamandi 1 1 1 1 1  0.32   0.51   0.59   0.65   0.72   2.79  

7 BRPSDI Jatiluhur 1 1 1 1 1  0.48   0.77   0.89   0.98   1.08   4.19  

8 BRPPU-PP Palembang 1 1 1 1 1  0.58   0.93   1.07   1.18   1.30   5.06  

9 LRPT Benoa 1 1 1 1 1  0.40   0.64   0.74   0.81   0.90   3.49  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

10 BRPL Cibinong 1 1 1 1 1  0.48   0.77   0.89   0.98   1.08   4.19  

11 LRMPHP Bantul 1 1 1 1 1  0.34   0.55   0.63   0.69   0.76   2.97  

12 LRBRL Gorontalo 1 1 1 1 1  0.26   0.42   0.48   0.53   0.58   2.27  

Layanan Perkantoran 
          

 174.87   270.00   380.00   490.00   600.00   1,914.87  

  Jumlah Layanan 
Perkantoran (layanan) 
 

1 1 1 1 1 
            

  Gaji dan Tunjangan 
(bulan) 
 

12 12 12 12 12 
 127.58   200.00   300.00   400.00   500.00   1,527.58  

1 Pusriskan 12 12 12 12 12  19.58   30.69   46.04   61.39   76.74   234.44  

2 BBRBL-PP Gondol 12 12 12 12 12  20.10   31.51   47.26   63.02   78.77   240.67  

3 BRPBAP-PP Maros 12 12 12 12 12  19.60   30.73   46.09   61.45   76.81   234.68  

4 BRPBAT-PP Bogor 12 12 12 12 12  13.90   21.79   32.69   43.58   54.48   166.43  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

5 BRBIH Depok 12 12 12 12 12  8.60   13.48   20.22   26.96   33.70   102.97  

6 BRPI Sukamandi 12 12 12 12 12  9.00   14.11   21.16   28.22   35.27   107.76  

7 BRPSDI Jatiluhur 12 12 12 12 12  2.30   3.61   5.41   7.21   9.01   27.54  

8 BRPPU-PP Palembang 12 12 12 12 12  10.20   15.99   23.98   31.98   39.97   122.13  

9 LRPT Benoa 12 12 12 12 12  6.90   10.82   16.23   21.63   27.04   82.62  

10 BRPL Cibinong 12 12 12 12 12  11.40   17.87   26.81   35.74   44.68   136.50  

11 LRMPHP Bantul 12 12 12 12 12  2.90   4.55   6.82   9.09   11.37   34.72  

12 LRBRL Gorontalo 12 12 12 12 12  3.10   4.86   7.29   9.72   12.15   37.12  

  Operasional dan 
Pemeliharaan Kantor 
(bulan) 
 

12 12 12 12 12  47.29   70.00   80.00   90.00   100.00   387.29  

1 Pusriskan 12 12 12 12 12  3.99   5.91   6.75   7.59   8.44   32.68  
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PROG/ 
KEG 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/ 

INDIKATOR 

TARGET INDIKASI PENDANAAN (Rp. Miliar) TOTAL 
2020-
2024 
(Rp. 

Miliar) 

2020 
(Revisi) 

2021 2022 2023 2024 
2020 

(Revisi) 
2021 2022 2023 2024 

2 BBRBL-PP Gondol 12 12 12 12 12  7.25   10.73   12.26   13.80   15.33   59.38  

3 BRPBAP-PP Maros 12 12 12 12 12  7.00   10.36   11.84   13.32   14.80   57.33  

4 BRPBAT-PP Bogor 12 12 12 12 12  4.10   6.07   6.94   7.80   8.67   33.58  

5 BRBIH Depok 12 12 12 12 12  4.80   7.11   8.12   9.14   10.15   39.31  

6 BRPI Sukamandi 12 12 12 12 12  3.50   5.18   5.92   6.66   7.40   28.66  

7 BRPSDI Jatiluhur 12 12 12 12 12  1.70   2.52   2.88   3.24   3.59   13.92  

8 BRPPU-PP Palembang 12 12 12 12 12  3.55   5.25   6.01   6.76   7.51   29.07  

9 LRPT Benoa 12 12 12 12 12  2.50   3.70   4.23   4.76   5.29   20.47  

10 BRPL Cibinong 12 12 12 12 12  5.70   8.44   9.64   10.85   12.05   46.68  

11 LRMPHP Bantul 12 12 12 12 12 2.00 2.97 3.39 3.81 4.24 16.41 

12 LRBRL Gorontalo 12 12 12 12 12 1.20 1.78 2.03 2.29 2.54 9.84 
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